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ABSTRAK

Syulfanida. Pengaruh Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Terhadap
Peningkatan Pendapatan Nelayan Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja
Kabupaten Barru (dibimbing Oleh Syahriyah Semaun dan Abdul Hamid)

Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat memiliki peranan penting dalam
meningkatkan pendapatan nelayan Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja
Kabupaten Barru, namun permasalahannya secara umum masih banyak masyarakat
nelayan di Desa Batupute belum memanfaatkan permodalan dari Koperasi Simpan
Pinjam Berkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi atau
hubungan pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan
pendapatan nelayan Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei, dan merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Perolehan data berasal dari penyebaran kuesioner atau angket
kepada masyarakat yang dijadikan sebagai responden. Untuk menguji hipotesis
metode yang digunakan adalah pengujian one sample t-test, uji kerelasi pearson
product moment, dan analisis regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) berdasarkan pengujian one sample t-
test dibuktikan dari jumlah mean pembiayaan koperasi Simpan Pinjam Berkat
sebanyak 19,37 menunjukkan tingkat kebaikan pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam
Berkat di Kabupaten Barru memiliki kualifikasi yang baik. (2) dari uji one sample t-
test ditunjukkan nilai mean tingkat pendapatan nelayan sebesar 25,13. Atas dasar
ketentuan nilai signifikan = 0,000 < 0,005, artinya Ho ditolak, dengan ini tingkat
pendapatan nelayan di Desa Batupute memiliki tingkat pendapatan yang tinggi. (3)
berdasarkan pengujian korelasi product moment diketahui jumlah rhitung= 0,586 > rtapel
= 0,361 dan nilai signifikansi = 0,001 < 0,005, artinya Ho ditolak dan H, diterima,
kesimpulannya yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan pembiayaan
Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Atas dasar tabel interpretasi
koefisien korelasi nilai r sebsar 0,586 artinya, terdapat hubungan pembiayaan
Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute dengan tingkat hubungan yang sedang. (4) berdasarkan uji analisis regresi
linear sederhana dengan perhitungan y = 11,32 + 0,714 X, dan nilai signifikan 0,001
< 0,005, dapat disimpulkan pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan nelayan
koefisien determinasi (R?) nilai pembiayaan koperasi = 34,3% dan selebihnya sebesar
65,7% yang tidak dimasukkan pada variabel penelitian.

Kata Kunci: Pembiayaan Koperasi, Pendapatan Nelayan.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es

XV



o Syin Sy es dan ya
U= Shad $ es (dengan titik di
bawah)

o= Dhad d de (dengan titik
dibawah)

b Ta t te (dengan titik
dibawah)

L Za z zet (dengan titik
dibawah)

& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

é Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ya

Hamzah (¢) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab ya ng lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
) Dhomma U U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
. Fathah Al adan i
« dan Ya
. Fathah Au adanu
> dan Wau
Contoh:
<k : Kaifa
Jsa : Haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
danHuruf dan
Tanda
o Fathah A a dan garis di
Y AT .
i dan Alif atas
atau ya
. Kasrah I i dan garis di
« dan Ya atas
. Kasrah U u dan garis
> dan Wau di atas
Contoh:
e : mata
(CaV) :rama
Jé : qila
o ga : yamutu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:
43 sy : raudah al-jannah atau raudatul jannah
Ll 48040l al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

2

4&S i - al-hikmah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

vy :Rabbana

WS : Nagjjaina

530l :ral-haqq
&l al-hajj

a’—i s nuima
3% ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ("), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

&l : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gl : al-syamsu (bukan asy- syamsu)
A1 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aada : al-falsafah
A3 : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

G5 A5 : ta’muriina
&30 s al-nau’
st . syai'un
&l - Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah.

Contoh:

AU Dinullah
nURe billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al das5 b 2 Hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
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huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan

Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
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W.
QS ../...4
HR

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun

Wafat tahun

QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/

Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ua
ed
i
L

o
&

c

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

@

dadin

O

ZEN
BLERUPEY
o Al I/ la AT

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau

...,ayat 4

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
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Terj.

Vol.

No.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan potensi sumber daya
alam. Salah satu potensi sumber daya Indonesia adalah kelautan dan perikanan.
Pengelolaan sumber daya alam yang tepat dan konsisten akan mempengaruhi
kemampuan pesisir, laut, dan pulau-pulau di Indonesia dalam memberikan
penghidupan bagi masyarakat Indonesia, khususnya yang tinggal di pesisir.
Pengembangan beraneka ragam kegiatan ekonomi kemudian menjadikan kawasan
pesisir menjadi suatu wilayah yang dapat meningkatkan pembangunan nasional
disebut juga dengan potensi sumber daya kemaritiman nasional®.

Kabupaten Barru terletak pada 4°05'49"- 4°47'35" Lintang Selatan dan
199°35'00" - 119°49'16" Bujur Timur. Wilayahnya terletak di bagian barat daratan
Pulau Sulawesi, kurang lebih 102 km sebelah utara Kota Makassar, Ibu Kota Provinsi
Sulawesi Selatan. Kabupaten Barru memiliki garis pantai sepanjang 87 km dan
merupakan pantai terpanjang di Sulawesi Selatan?. Kabupaten Barru terdiri dari tujuh
kecamatan antara lain Kecamatan Soppeng Riaja, Kecamatan Mallusetasi, Kecamatan
Tanete Riaja, Kecamatan Tanete Rilau, Kecamatan Barru, Kecamatan Pujananting,
dan Kecamatan Balusu.

Menurut Undang-Undang Perikanan No. 31 Tahun 2004, orang yang
penghasilan dan hidupnya bergantung pada hasil laut dan menangkap ikan secara

teratur disebut sebagai masyarkat nelayan. Pengahsilan yang mereka dapatkan berasal

!Kusnadi, Keberadaan Nelayan & Dinamika Ekonomi Pesisir, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009), h. 17.

2Andi Takdir, Status Lingkungan Hidup Daerah Kab. Barru, (Barru: Kantor Pengendalian
Dampak Lingkungan Pemerintah Kab. Barru, 2006), h. 35.
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dari aktivitas usaha yang mereka lakukan dengan mencari dan menangkap ikan.
Tingkat kesejahtraannya sangat bergantung pada jumlah dan kualitas hasil tangkapan
mereka. Besar kecilnya pendapatan tergantung dari hasil tangkapan. Secara geografis,
masyarakat yang hidup, tumbuh dan berkembang di sepanjang pantai disebut
komunitas nelayan®.

Desa Batupute adalah sebuah desa di Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru. Nelayan (penangkap ikan dan pedagang ikan) merupakan jenis pekerjaan yang
banyak ditekuni oleh masyarakat di Desa Batupute. Penangkapan ikan menjadi salah
satu pekerjaan yang mendukung usaha masyarakat nelayan Desa Batupute, karena
memiliki kekayaan lautan yang berlimpah maka dari itu dapat memberikan manfaat
dalam peningkatan pendapatan masyarakat Desa Batupute.

Pemanfaatan sumber daya kelautan yang baik masih memiliki banyak hambatan
yang dialami, terutama dalam hal permodalan yang belum mendukung terhadap
investasi penagkapan ikan. Faktor yang sangat menentukan pertumbuhan kegiatan
nelayan atau usaha para nelayan di Desa Batupute adalah modal, dalam hal ini
ditunjukkan dengan adanya beberapa nelayan di Desa Batupute yang masih memakai
peralatan yang sederhana. Pada saat para nelayan di Desa Batupute memperoleh hasil
tangkapan yang cukup banyak mereka bisa menyimpan uang dari hasil penjualan
ikan, akan tetapi apabila terjadi kerusakan pada alat tangkap dan pendapatan yang
diperoleh tidak banyak maka uang simpanan yang mereka miliki digunakan kembali.
Karena sifat bisnis nelayan ini sangat bergantung pada cuaca dan musim yang

menyebabkan mereka tidak bisa menabung.

3Kusnadi, Keberadaan Nelayan & Dinamika Ekonomi Pesisir, h. 27.



Para nelayan di Desa Batupute terkadang menggunakan jasa rentenir yang
digunakan sebagai suatu sistem sosial yang menyebabkan mereka terjebak pada
situasi kemiskinan yang terus berlanjut. Rendahnya tingkat kesejahteraan atau
terjadinya kemiskinan pada masyarakat nelayan disebabkan oleh kurangnya modal,
pemahaman, dan pemakaian alat tangkap. Modal adalah faktor yang menjadi penentu
meningkatnya usaha yang dilakukan oleh para nelayan, dari segi ekonomi jumlah
pendapatan nelayan masih kurang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Keberadaan suatu lembaga yang jelas dan mampu memberikan permodalan
kepada para nelayan di Desa Batupute seperti koperasi sangat diperlukan, sehingga
nelayan dapat memenuhi kebutuhannya. Koperasi menurut Undang-Undang Nomor
25 Tahun 1992 adalah kegiatan ekonomi seseorang menurut undang-undang tentang
hubungan sosial, termasuk perseorangan atau badan hukum yang kegiatannya
menurut undang-undang. Kemitraan adalah bisnis atau organisasi yang bertujuan
untuk mencapai keunggulan dalam bisnis di mana para anggotanya bekerja.

Koperasi merupakan salah satu bentuk kemitraan usaha. Bentuk kerjasama
dilakukan secara gotong royong apabila ingin memenuhi kebutuhannya secara
bersama-sama, maka diperlukan kerjasama yang berkesinambungan untuk mencapai
tujuan yang sama, sehingga terciptalah organisasi sebagai koperasi®.

Koperasi Simpan Pinjam Berkat adalah salah satu koperasi simpan pinjam yang
terbesar di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Koperasi ini berdiri sejak tahun
1967 berkantor pusat di Jalan Durian, Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba. Dengan
cabang yang sudah tersebar di Sulawesi Selatan sebanyak 70 cabang, anggota

koperasi Berkat BuluKumba sudah mencapai lebih 28.000 anggota. Segmen nasabah

“Pandji Anoraga dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi,(Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h.1.



Koperasi Berkat sangatlah jelas yaitu untuk menyasar para pelaku usaha kecil
sehingga para pelaku usaha tersebut mudah dalam mengakses permodalan maupun
untuk menabung.

Beberapa fungsi yang perlu dilakukan oleh lembaga koperasi adalah untuk
memenuhi modal pengadaan alat tangkap, untuk biaya operasi penangkapan dan
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang lain. Kredit yang diberikan kepada
masyarakat berbentuk uang dan juga barang seperti peralatan alat tangkap, maupun
kebutuhan sehari — hari. Oleh karena itu pemberdayaan nelayan melalui dukungan
kelembagaan dan permodalan koperasi sangat diperlukan dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang terjadi.

B. Rumusan Masalah
Berikut ini adalah rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini:

1. Seberapa baik pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat di Kabupaten
Barru?

2. Seberapa besar tingkat pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan
Soppeng Riaja Kabupaten Barru?

3. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan pembiayaan Koperasi
Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru?

4. Apakah ada pengaruh pembiayaan koperasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat
terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan
Soppeng Riaja Kabupaten Barru?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui seberapa baik pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam
Berkat di Kabupaten Barru.

2. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pendapatan nelayan di Desa
Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

3. Untuk mengetahui hubungan positif dan signifikan pembiayaan Koperasi
Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

4. Untuk mengatahui pengaruh pembiayaan koperasi Koperasi Simpan Pinjam
Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Kegunaan teoris

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dan memperdalam
pengetahuan atau wawasan mengenai pengaruh pembiayaan koperasi
terhadap tingkat pendapatan nelayan.

2. Kegunaan praktis
a. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program S1 di Institut

Agama Islam Negeri Parepare.
b. Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalam memperkaya
khazanah literature ekonomi syariah bagi perpustakaan Institut Agama

Islam Negeri Parepare.



BAB Il
TINJUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan dengan penelitian yang
akan dikaji, sebagai berikut:

1. Penelitian Said Sagaff Assegaff, 2020 dengan judul “Peran Koperasi Nelayan
“Usaha Bahari” dalam Pemberdayaan Masyarakat Nelayan di Desa Kampung
Baru Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya Koperasi Nelayan “Usaha
Bahari” dalam memberdayakan masyarakat nelayan di Desa Kampung Baru
dan untuk mengetahui peranan koperasi nelayan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Kampung Baru. Jenis penelitian Said
Sagaff Assegaff adalah penelitian lapangan melalui pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu upaya yang dilakukan Koperasi
Nalayan “Usaha Bahari” dalam memberdayakan masyarakat nelayan di Desa
Kampung Baru Kecamatan Banda Naira meliputi (a) Penguatan masyarakat
melalui kerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat
melalui kegiatan seperti bekerja sama dengan berbagai kontraktor, membeli
ikan dan berlatih memancing. (b) Kehidupan koperasi dapat mengurangi
pengangguran serta meningkatkan pendapatan masyarakat dan anggotanya.
Pendapatan meningkat dari hari ke hari berkat partisipasi sukarela nelayan

dalam koperasi nelayan®.

>Said Sagaff Assegaff, “Peran Koperasi Nelayan Usaha Bahari dalam Pemberdayaan
Masyarakat Nelayan di Desa Kampung Baru Kecamatan Banda Naira Kabupaten Maluku Tengah”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Ambon, 2020), h. 67.



Perbedaan hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan
yaitu terdapat pada analisis data yang dilakukan, pada penelitian Said analisis
yang dilakukan adalah pengumpulan data, reduksi data, dan display data.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan menggunakan rumus analisis
regresi linear sederhana, dan uji korelasi dilakukan dalam menetukan
hubungan antara dua variabel. Perbedaan lain terdapat pada objek yang
diteliti. Pada penelitian Said dilakukan dengan objek pemberdayaan
masyarakat nelayan di Desa Kampung Baru, sedangkan pada penelitian yang
dilaksanakan objeknya adalah peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Said Sagaff Assegaff
dengan penelitian ini yaitu melibatkan koperasi dalam peningkatan taraf hidup
masyarakat nelayan.

2. Penelitian Budi Astoni, 2009 dengan judul “Peranan Koperasi Perikanan
Mina Jaya DKI Jakarta dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat
Nelayan Muara Angke, Jakarta Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keberadaan Koperasi Perikanan Mina Jaya DKI Jakarta
berkaitan dengan pengembangan ekonomi masyarakat nelayan khusunya
anggota, dan untuk mengetahui peran Koperasi Perikanan Mina Jaya DKI
Jakarta berkaitan dengan pengembangan ekonomi masyarakat nelayan
Muara Angke Jakarta Utara. Budi Astoni memperoleh data dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu
keberadaan Koperasi Mina Jaya DKI Jakarta di Muara Angke berperan
membangun dan mengembangkan kemampuan ekonomi nelayan secara

bersama-sama. Dengan hadirnya Koperasi Mina Jaya DKI Jakarta dalam



mengembangkan perekonomian masyarakat nelayan Muara Angke
sebagai sarana penunjang yang dapat memperkuat kondisi sosial ekonomi
dan dinamika kehidupan masyarakat nelayan®.

Perbedaan hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan
yaitu pada objek penelitian pada penelitian Budi Astoni dengan objek peran
Koperasi Perikanan Mina Jaya DKI Jakarta dalam pengembangan ekonomi
masyarakat nelayan Muara Angke Jakarta Utara. Sedangkan pada penelitian
yang dilaksanan objek yang diteliti adalah pengaruh pembiayaan Koperasi
Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute Kecamatan Sopperng Riaja Kabupaten Barru. Terdapat juga
perbedaan pada metode pengumpulan data, pada penelitian Budi Astoni
mengumpulkan data dan informasi dengan melakukan wawancara secara
langsung kepada anggota koperasi dengan menganmbil hanya 11 dan 2 orang
pengurus koperasi sebagai data primer. Sedangkan pada penelitian
dilaksanakan dalam memperoleh data peneliti menggunakan kuesioner dan
membagikan kepada masyarakat Desa Batupte yang berprofesi sebagai
nelayan yang mengambil pembiayaan pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Budi Astoni dengan penelitian ini
yaitu pada hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi memiliki peranan
yang penting dalam peningkatan ekonomi masyarakat nelayan.

3. Penelitian Ayu Aristi, 2018 dengan judul “Pengaruh Modal Kerja terhadap

Pendapatan Nelayan di Desa Maliku Baru Kabupaten Pulang Pisau”.

®Budi Astoni, “Peranan Koperasi Perikanan Mina Jaya DKI Jakarta dalam Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Nelayan Muara Angke Jakarta Utara”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayahtullah Jakarta, 2009), h. 99.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal kerja
terhadap pendapatan nelayan di Kabupaten Pulang Pisau Desa Maliku
Baru. Jenis penelitian Ayu Aristi adalah penelitian lapangan yang
menggunakan beberapa metode. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat kelompok yang kuat untuk keragaman modal kerja. Dalam hal
pendapatan, menurut koefisien korelasi produk-waktu, pendapatan adalah
47,9% dan sisanya 52,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Signifikansi
variabel modal kerja (X) dan pendapatan () adalah 0,000. Sebagaimana
ditentukan oleh hasil hipotesis, ketika nilai probabilitas 0,05 lebih besar
atau sama dengan nilai probabilitas Sig. atau (0,05 > 0,000), HO ditolak
dan Ha diterima, signifikansinya diterima’.

Perbedaan hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu terdapat pada subjek penelitian, dalam penelitian Ayu
Aristi subjek penelitian yang digunakan adalah pengaruh modal kerja terhadap
peningkatan pendapatan nelayan di Desa Maliku Baru Kabupaten Pulang
Pisau, sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan subjek penelitian yang
digunakan adalah Pengaruh Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat
terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan
Sopperng Riaja Kabupaten Barru. Perbedaan lainnya yaitu pada teknik
pengolahan data, pada penelitian Ayu Aristi menggunakan uji linearitas dan
uji normalitas yang digunakan untuk menguji apakah data berpola linear dan

normal, sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan hanya menguji

’Ayu Aristi, “Pengaruh Modal Kerja terhadap Pendapatan Nelayan di Desa Maliku Baru
Kabupaten Pulang Pisau”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam
Negeri Palangkaraya, 2018), h. 68.
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normalitas data. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ayu Aristi dengan
penelitian ini yaitu dari hasil pengujian korelasi pearson product moment
yang digunakan untuk menguji apakah kedua variabel memiliki hubungan
atau pengaruh yang kuat.

4. Penelitian Sunarti, 2021 dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Koperasi
Manurung terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota
Palopo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pembiayaan Koperasi Manurung terhadap peningkatan pendapatan PKL di
Kota Palopo dan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang mempengaruhi
pembiayaan Koperasi Manurung terhadap peningkatan pendapatan PKL di
Kota Palopo. Jenis penelitian Sunarti adalah penelitian kuantitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah pembiayaan koperasi Manurung berpengaruh positif
terhadap pendapatan PKL di Paloposi. Karena kemitraan menyediakan modal
yang baik, pendapatan penjual lebih baik. Pembiayaan Koperasi Manurung
untuk meningkatkan pendapatan PKL di Palopo, yaitu kerjasama keuangan
untuk mengatasi masalah PKL, adalah untuk mendukung PKL sehingga
pedagang dapat mengontrol lebih jauh®.

Perbedaan hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu pada objek yang diteliti, pada penelitian Sunarti objek
penelitian yang digunakan adalah peningkatan pendapatan pada pedagang
kaki lima di Kota Palopo. Sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan objek

yang diteliti adalah Pengaruh Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat

8Sunarti, “Pengaruh Pembiayaan Koperasi Manurung terhadap Peningkatan Pendapatan
Pedagang Kaki Lima di Kota Palopo”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut
Agama Islam Negeri Palopo, 2021), h. 63.
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terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan
Sopperng Riaja Kabupaten Barru. Adapun Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Sunarti dan penelitian ini yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif karena hasil data dari penelitian ini berupa angka —
angka dan analisis menggunakan statistik.

B. Tinjauan Teori

1. Teori Pembiayaan

a. Pengertian Pembiayaan

Aktivitas bisnis selalu berkaitan dengan pembiayaan. Maka dari itu
sebelum mengetahui tentang pembiayaan, yang perlu diketahui terlebih dahulu
yaitu tentang bisnis. Bisnis adalah kegiatan yang menambah nilai melalui
proses penyediaan layanan, perdagangan, atau mengubah (memproduksi)
barang. Sumber daya modal diperlukan bagi pengusaha untuk menjalankan
bisnis. Jika tidak ada modal, organisasi bisnis akan melibatkan pihak lain,
seperti bank, untuk mendapatkan pendanaan tambahan.

Pembiayaan atau finanching, yaitu memberikan pendanaan dari satu
pihak ke pihak lain untuk mendukung rencana investasi organisasi dan individu.
Dalam pengertian lain, pendanaan adalah uang yang diberikan untuk
mendukung rencana investasi®.

Menurut UU Nomor 10 Tahun 1998, pembiayaan syariah adalah
penyediaan dana atau barangdipersamakan dengan itu dengan kesepakatan
antara bank dan penerima uang dari uang yang dikembalikan atau diklaim di

kemudian hari melakukan periode kembali untuk bagi hasil.

°Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2016), h. 40.
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Pembiayaan adalah penggunaan uang untuk permintaan atau pembelian
produk atau layanan, biasanya melibatkan pihak lain seperti pemodal, pemasok
produk atau layanan, atau pihak ketiga yang menggunakan produk atau
layanan?®,

b. Tujuan Pembiayaan
Tujuan keuangan secara umum dibagi menjadi dua kategori: tujuan
keuangan tingkat makro dan tujuan keuangan tingkat mikro.

Pada tingkat makro, tujuan pembiayaan adalah sebagai berikut:

1) Pembangunan ekonomi kerakyatan, artinya masyarakat dapat meningkatkan
perekonomiannya dengan memasuki perekonomian melalui upaya
peningkatan perekonomian.

2) Penyediaan dana untuk peningkatan usaha, artinya dalam pengembangan
suatu usaha dibutuhkan tambahan dana. Dengan melakukan aktivitas
pembiayaan maka dapat diperoleh tambahan dana. Agar dapat tersalurkan
maka pihak yang memiliki kelebihan dana dapat menyalurkan kepada pihak
yang kekurangan dana.

3) Peningkatan produktivitas, artinya masyarakat mampu meningkatkan usaha
dan daya produksinya dengan adanya pembiayaan. Karena sebuah produksi
tidak bisa berjalan tanpa adanya usaha.

4) Menciptakan lapangan pekerjaan, yaitu membuka usaha dengan uang
tambahan untuk menyerap tenaga Kkerja. Ini berarti menambah atau

membuka pekerjaan baru.

®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2001), h. 160.
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5) Adanya distribusi pendapatan berarti perusahaan produksi lokal dapat
melakukan kegiatan komersial, yaitu pendapatan menurut pasar. Pendapatan
merupakan bagian dari pendapatan masyarakat. Ketika ini terjadi,
pendapatan didistribusikan®®.

Berikut ini adalah tujuan pembiayaan secara mikro:

1) Meningkatkan keuntungan, artinya tujuan tertinggi dibukanya sebuah usaha
adalah untuk mendapatkan keuntungan usaha. Memperoleh keuntungan yang
tinggi diinginkan setiap para pengusaha, agar dapat menghasilkan
keuntungan yang maksimal maka diperlukan permodalan yang cukup.

2) Mengurangi resiko, maksudnya karena setiap usaha harus mendapatkan
keuntungan yang maksimal, maka pengusaha harus dapat mengurangi resiko
yang mungkin timbul. Resiko kekurangan modal usaha dapat diperoleh
melalui tindakan pembiayaan.

3) Penggunaan sumber daya keuangan, yang berarti bahwa orang, modal, dan
sumber daya alam dapat digabungkan untuk menciptakan sumber daya
keuangan. Apabila terdapat sumber daya alam dan sumber daya manusia,
akan tetapi tidak memiliki sumber daya modal maka diperlukan adanya
pembiayaan. Maka dari itu pembiayaan merupakan hal yang penting yang
bisa meningkatkan sumber daya ekonomi.

4) Menyalurkan dana yang lebih, artinya dalam masyarakat ini ada pihak yang
memiliki kelebihan sedangkan ada pihak yang kekurangan. Terkait dengan

masalah dana, mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam

Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, h. 41.
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menyeimbangkan dan menyalurkan kelebihan dana dari pihak yang memiliki

kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) danal?.

Tn

ungsi Pembiayaan
Berikut ini adalah fungsi sebuah pembiayaan dalam perekonomian,
perdagangan, dan keuangan:

1) Pembiayaan dapat dilakukan untuk kepentingan modal atau uang tunai.
Pengusaha cenderung mengembangkan usahanya dengan mencari
pembiayaan dari bank untuk produksi, pemasaran, rekonstruksi, dan upaya
untuk meningkatkan produksi secara keseluruhan. Uang tersebut berasal dari
keuntungan menghimpun dana dari bank.

2) Penggunaan finansial untuk meningkatkan penggunaan produk, metode
dengan dukungan finansial dapat menciptakan produk jadi untuk
meningkatkan penggunaan bahan-bahan tersebut. Misalnya, memperbanyak
penggunaan kopra kelapa dan menggantinya dengan minyak goreng.

3) Uang meningkatkan sirkulasi dan pengangkutan uang. Pendanaan investor
melalui rekening giro dipengaruhi oleh permintaan simpanan seperti cek,
wesel, bilyet, dan giro.

4) Pembiayaan dapat mengaktifkan dan memperkuat kepentingan ekonomi
yang ada.

5) Keamanan finansial, upaya keamanan dalam ekonomi yang buruk ditujukan
untuk mengendalikan inflasi, meningkatkan ekspor, membangun kembali

infrastruktur dan memenuhi kebutuhan masyarakat setempat 3.

12Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, h. 42.
13Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, h. 43-44.
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d. Jenis-jenis Pembiayaan

e.

Jenis-jenis pembiayaan dapat dikelopokkan berdasarkan beberapa faktor,
antara lain:
1) Pembiayaan dengan tujuan:
a) Pembiayaan modal kerja, yaitu pinjaman untuk mengamankan investasi
dalam rangka pembangunan ekonomi.
b) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk investasi
atau pengadaan barang konsumsi.
2) Pembiayaan berdasarkan periode waktu
Pembiayaan menurut jangka waktunya dibagi menjadi:
a) Pembiayaan jangka pendek, pembiayaan selama 1 bulan sampai 1 tahun.
b) Pembiayaan jangka menengah, yaitu pembiayaan yang dilakukan dengan
jangka waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun.
c) Pembiayaan jangka panjang, yaitu pembiayaan dengan jangka waktu
lebih dari 5 tahun %4,
Unsur Pembiayaan
Pendanaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian amanah. memberi uang
adalah kepercayaan artinya kinerja yang disampaikan harus dipandang sebagai
imbalan oleh penerima manfaat tergantung pada waktu dan situasi. Berdasarkan

hal di atas, unsur-unsur tersebut adalah:

¥*Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, h. 45.
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1) Ada dua pihak: pemberi dan penerima uang. Hubungan antara pemberi dan
penerima terkadang berarti kerjasama yang saling menguntungkan, yang
juga diartikan sebagai kehidupan tolong menolong.

2) Adanya kepercayaan dari pemberi pembiayaan kepada penerima pembiayaan
berdasarkan prestasi dan potensi.

3) Adanya kesepakatan, berupa kesepakatan antara pemodal dengan pihak lain
yang berjanji akan membayar dari pengelola kepada pemodal. Janji untuk
membayar dapat berupa janji lisan, tertulis (kontrak pembiayaan) atau dalam
bentuk instrumen (instrumen kredit).

4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari pemilik modal kepada pihak
yang akan mengelola.

5) Adanya unsur risiko (degree of risk) baik dari pihak pemberi modal maupun
pihak penerima modal. Risiko dari pihak pemodal adalah risiko gagal bayar
(risk of default), baik karena kegagalan usaha maupun ketidakmampuan
membayar (kredit konsumen). Risiko dari penerima modal adalah penipuan
dari pihak pembiayaan, antara lain berupa pemberi modal yang bermaksud
menguasai kepemilikan perusahaan yang dibiayai atau tanah yang dijadikan
jaminan®®,

f. Proses Pemberian Pembiayaan
Bantuan keuangan kepada klien dilakukan dalam beberapa langkah:
mengirim permintaan, mengumpulkan informasi, mendistribusikan uang dan
mengembalikan uang. Proses ini memungkinkan lembaga keuangan untuk

secara hati-hati menilai manfaat dan risiko di masa depan.

Viethal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 710-711.
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Setelah ada permohonan nasabah/calon nasabah, maka yang harus
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Pengumpulan dan verifikasi data/informasi,

2) Analisis dan persetujuan pembiayaan,

3) Penatausahaan dan pembekuan pembiayaan,

4) Pemantauan pembiayaan,

5) Pelunasan dan penyelamatan pembiayaan *°.
2. Koperasi

a. Pengertian Koperasi

Koperasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Co dan Operation. Co artinya
bersama. Operasi berarti usaha, koperasi berarti usaha bersama, misalnya
Koperasi Unit Desa (KUD) berarti usaha bersama dengan masyarakat dalam
satu wilayah desa, Koperasi Pegawai Negeri Sipil berarti usaha bersama dengan
pegawai negeri. Koperasi perikanan juga dapat diartikan sebagai usaha bersama
dari sejumlah orang dalam bidang kebutuhan perikanan.

Pengertian koperasi dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992
adalah kegiatan yang mengikutsertakan orang perseorangan atau badan hukum
yang kegiatannya tunduk pada hukum persekutuan dan perdagangan orang
berdasarkan hukum kekeluargaan.

Koperasi adalah kumpulan orang dan bukan kumpulan modal. Koperasi
harus benar-benar hanya melayani kepentingan manusia dan bukan materi.
Kerjasama koperasi didasarkan pada pemahaman tentang kesetaraan dan

pengetahuan para anggotanya. Kerjasama adalah forum untuk bisnis dan

®Faktur Rahaman, Memahami Bisnis Bank Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Agama,
2014), h. 223.
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kebebasan. Kemitraan umum adalah milik anggota, manajer, dan
administratornya. Bisnis diperlakukan sebagai kehendak anggota setelah

keputusan anggotal’.

Tujuan Koperasi

Menurut Pasal 25 Ayat 3 UUD 1992, koperasi bekerja sama untuk
memajukan kesejahteraan anggota perorangan dan masyarakat pada umumnya
dan ikut serta dalam pembangunan ekonomi negara guna mewujudkan
masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD
19458,

Tujuan tersebut dipahami bahwa koperasi merupakan satu — satunya
bentuk perusahaan yang secara konstitusional dinyatakan sesuai dengan
susunan perekonomian yang akan dibangun dilndonesia.

Landasan Koperasi

UUD 1945 Pasal 33 Ayat 1 yang menjadi dasar perekonomian Indonesia
menyatakan: ‘“Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas
kekeluargaan”.

Ayat tersebut berbunyi bahwa dapat disimpulkan bahwa bentuk badan
usaha yang sesuai adalah koperasi. Sesuai dengan UUD 1945, dalam UU No.
12 Tahun 1967 (UU Koperasi yang lama), tentang pokok-pokok perkoperasian
dalam bentuk pasal 2 menyebutkan tentang dasar perkoperasian sebagai
berikut:

1) Landasan Idil

7 Amin Widjaya Tunggal, Akuntansi Untuk Koperasi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), h. 1.
8BAmin Widjaya Tunggal, Akuntansi Untuk Koperasi, h. 4.
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Landasan idil koperasi Indonesia adalah Pancasila: Ketuhanan Yang
Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia,
kerakyatan yang dipimpin oleh kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan, dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dasar ideal
ini harus diamalkan oleh seluruh anggota dan pengurus koperasi karena
Pancasila selain sebagai dasar negara, juga merupakan falsafah hidup
berbangsa dan bernegara Indonesia.

2) Landasan Struktural

Landasan struktural koperasi Indonesia adalah UUD 1945. Sebagai
dasar pergerakannya adalah Pasal 33 ayat (1), UUD 1945 dan penjelasannya.
Menurut Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945: Perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasarkan asas kekeluargaan.

3) Landasan Mental

Dasar spiritual kerjasama Indonesia adalah persahabatan yang tulus dan
pengakuan diri. Prinsip-prinsip ini terwujud dalam kehidupan mereka yang
telah menciptakan budaya, yaitu kerjasama. Kesadaran diri, harga diri sangat
diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan. Kesadaran diri
juga merupakan tanggung jawab dan disiplin atas segala hak agar pasangan
bekerja dengan sukses sesuai dengan tujuan masing-masing.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 (UU Koperasi yang baru) Bab 11
Pasal 2 menyatakan bahwa dasar dan asas perkoperasian adalah berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 serta berdasarkan asas kekeluargaan®®.

d. Fungsi Koperasi dalam Bidang Sosial dan Ekonomi

Amin Widjaya Tunggal, Akuntansi Untuk Koperasi, h. 4-5.
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Koperasi mempunyai fungsi sebagai berikut:
1) Melakukan kampanye anti-komersial untuk mempromosikan kesehatan
masyarakat.
2) Sebagai sarana demokratisasi perekonomian negara.
3) Salah satu urat nadi perekonomian Indonesia.
4) Memperkuat perekonomian rakyat Indonesia sebagai alat pembangunan
rakyat dan ikut serta dalam pengelolaan ekonomi kerakyatan?.
Kenyataannya, kerjasama memiliki dua fungsi: ekonomi dan sosial.
Misi perusahaan adalah memperjuangkan kebaikan kesetaraan antara anggota
koperasi. Fungsi ekonomi meliputi:
a) meningkatkan derajat kehidupan.
b) Kebebasan ekonomi.
c) Kehidupan perekonomian nasional.
e. Penggolongan Koperasi
Penggolongan koperasi adalah terciptanya kerjasama dalam suatu
kelompok sesuai dengan kelompok dan prosesnya.
1) Pengelompokan koperasi berdasarkan bidang usahanya dapat
digolongkan sebagai berikut:
a) Koperasi Konsumsi
Koperasi konsumen adalah koperasi yang memasok kebutuhan
anggotanya setiap hari. Merupakan jenis koperasi yang menyediakan
peralatan/bahan, pengolahan dan pemasaran produk yang dihasilkan

oleh anggotanya sebagai produsen.

2Amin Widjaya Tunggal, Akuntansi Untuk Koperasi, h. 6.
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b) Koperasi Simpan Pinjam
Koperasi simpan pinjam adalah koperasi di mana konsumen dan
produsen menjadi anggotanya. Bentuk usaha patungan ini melibatkan
penggalangan dana dan pemberian pinjaman/hibah kepada anggota yang
merupakan konsumen dan produsen. Mitra ini akan dikirim ke
organisasi layanan.
c) Koperasi Produksi
Koperasi produksi adalah koperasi yang mengubah bahan mentah
menjadi produk jadi/produk setengah jadi, dan bertujuan untuk
mengembangkan produk yang unik melalui proses perakitan sumber
daya dan modal anggotanya untuk menciptakan ekuitas dan
kepemilikan.
d) Koperasi Pemasaran
Koperasi pemasaran adalah kemitraan yang dibuat untuk membantu
anggota memasarkan produk mereka. Pemasaran koperasi terdiri dari
penjual barang-barang manufaktur.
e) KoperasiJasa
Organisasi jasa adalah organisasi yang menyediakan jasa tertentu
seperti asuransi, transportasi, inspeksi, pendidikan dan pelatihan untuk
kepentingan anggotanya 2.
2) Koperasi berdasarkan jenis komoditi dapat dibedakan menjadi:

a) Koperasi Ekstratif

2lUsman Moonti, Bahan Ajar Dasar-Dasar Koperasi, (Yogyakarta: Interpena, 2016), h. 30.
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Koperasi ekstraktif adalah koperasi yang secara langsung menggali
atau memanfaatkan sumber daya alam dengan sedikit atau tanpa
perubahan rupa dan sifat.

b) Koperasi Pertanian dan Peternakan

Koperasi pertanian adalah badan usaha yang bekerja sama dengan
produk tertentu. Koperasi ini dibuat oleh petani, petani atau orang-orang
yang terlibat dalam industri pertanian. Koperasi pertanian seringkali
melibatkan menanam tanaman, mengolah hasil pertanian, menjual hasil
pertanian, memberikan modal kepada petani, dan membentuk koperasi.

c) Koperasi Industri dan Kerajinan

Koperasi Industri adalah mitra usaha yang kegiatan usahanya
meliputi perdagangan dan pembelian, pengubahan bahan mentah
menjadi barang jadi, atau kombinasinya.

d) Koperasi Jasa

Koperasi jasa adalah koperasi yang kegiatan usahanya meliputi
sumber daya keuangan masing-masing anggota, seperti jasa survei, jasa
transportasi, dan lain-lain?,

3) Koperasi berdasarkan profesi anggotanya

Jenis koperasi ini dilakukan oleh orang — orang yang mempunyai
keahlian tertentu berdasarkan kode etik. Koperasi berdasarkan profesi
anggotanya dapat dibedakan menjadi:

a) Koperasi karyawan

b) Koperasi Pegawai Negeri Sipil

22Usman Moonti, Bahan Ajar Dasar-Dasar Koperasi, h. 31-32.
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Koperasi Angkatan Darat, Laut, Udara, dan Polri
Koperasi mahasiswa

Koperasi pedagang pasar

Koperasi vetersn RI

Koperasi nelayan

Koperasi kerajinan, dan sebagainya.

Koperasi berdasarkan daerah kerjanya

Koperasi berbasis lapangan dapat ditemukan di daerah dimana

perusahaan koperasi diterapkan untuk kepentingan anggotanya atau

masyarakat. Kerjasama dapat dikategorikan berdasarkan area fungsional

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Koperasi Primer adalah koperasi yang anggotanya biasanya
didirikan di daerah kecil tertentu.

Koperasi pusat adalah koperasi yang anggotanya merupakan
koperasi induk, umumnya koperasi terpusat dibentuk dengan cara
mengelompokkan banyak koperasi dalam suatu wilayah tertentu.
Koperasi pusat bertujuan untuk memperkuat kedaulatan ekonomi
koperasinya.

Koperasi Gabungan adalah kemitraan yang dibentuk oleh suatu
pusat kerjasama dalam suatu wilayah tertentu. Tujuan penciptaannya
adalah untuk memperkuat kondisi kolaborasi yang sesuai dengan
pekerjaan umum.

Organisasi induk adalah organisasi dengan beberapa organisasi

pusat atau koperasi di ibukota. Tujuannya adalah untuk
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menghubungkan perusahaan anggota dengan negara anggota untuk
memfasilitasi kerjasama serupa di negara atau organisasi lain yang

menggunakan negara dan dunia?.

Peranan dan Fungsi Koperasi

Kegiatan usaha koperasi memiliki peran sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membantu anggota untuk meningkatkan pendapatan/penghasilan.

Manfaat utama koperasi adalah untuk kepentingan anggotanya. Semakin
banyak layanan yang diberikan anggota kepada anggota, semakin tinggi
pendapatan anggota. Penciptaan dan perluasan lapangan kerja.

Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesehatan anggota mereka dan
masyarakat secara keseluruhan. Untuk mencapai tujuan ini, mitra koperasi
mencari pekerjaan khusus untuk jenis koperasi mereka seperti kerajinan,
pertanian, dan perdagangan. Pasar tenaga kerja yang terbuka berarti
memberikan kesempatan kepada pekerja dan menyerap sumber daya
manusia.

Meningkatkan taraf hidup masyarakat.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Akan lebih mudah untuk mendapatkan lebih banyak uang untuk memenuhi
berbagai kebutuhan hidup.

Mencerdaskan kehidupan bangsa.
Koperasi tidak hanya bekerja pada peralatan, tetapi juga pada

pendidikan anggotanya. Pelatihan ini secara khusus diberikan dalam bentuk

2Usman Moonti, Bahan Ajar Dasar-Dasar Koperasi, h. 32-33.
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pelatihan dan manajemen. Kerjasama dengan demikian memainkan peran
penting dalam mencerdaskan kehidupan negara.

4) Integrasi dan pengembangan business intelligence dengan individu dan
komunitas.

Koperasi adalah kekuatan yang kuat yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan. Misalnya, koperasi pertanian dapat menggabungkan usaha
petani di pasar untuk memenuhi kebutuhannya, seperti pembelian pupuk,
benih, peralatan pertanian dan penjualan hasil pertanian.

5) Menyelenggarakan kehidupan ekonomi dalam demokrasi

Segala kegiatan, koperasi bekerja menurut kebutuhan anggotanya dan
bukan menurut kehendak pengurus, yang harus dibicarakan terlebih dahulu.
Ini menunjukkan kebebasan finansial.

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 4 tentang peran dan fungsi
koperasi adalah:

1) Menciptakan dan meningkatkan kemampuan dan kemampuan ekonomi
individu anggota dan masyarakat secara keseluruhan untuk meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan anggotanya.

2) Ikut serta dalam upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat.

3) Memperkuat perekonomian negara sebagai kekuatan dan Kerja
perekonomian negara sebagai pilar kerjasama.

4) Berusaha untuk melengkapi dan mengembangkan perekonomian negara,
kerjasama berdasarkan atas prinsip kebebasan ekonomi berdasarkan asas

kekeluargaan?®.

24Amin Widjaya Tunggal, Akuntansi Untuk Koperasi, h. 6-8.
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. Ekuitas Koperasi
Modal koperasi terdiri dari modal anggota berupa simpanan pokok,
simpanan wajib, simpanan lain yang mempunyai sifat yang sama dengan
simpanan pokok atau simpanan wajib, modal sumbangan, modal penyertaan,
cadangan, dan sisa hasil usaha yang belum dibagikan.
1) Modal Anggota
Pengertian ini, kata investasi berarti lebih dari sekedar penggunaan uang
di bank dengan menabung anggota. Secara umum, simpanan anggota dapat
dibedakan menjadi tiga jenis yaitu simpanan, simpanan wajib dan simpanan.
Namun, beberapa mitra memiliki jenis tabungan lain. Menurut permodalan
anggota, bentuk simpanan sukarela ini tidak dapat dianggap sebagai modal
karena sifatnya yang tidak permanen, yang dapat ditarik sewaktu-waktu oleh
anggota.

a) Simpanan pokok adalah satu-satunya setoran yang harus dibayar setiap
anggota saat mendaftar. Jenis penyimpanan sederhana ini tidak dapat
dipulihkan jika orang tersebut masih menjadi anggota koperasi.

b) Simpanan wajib adalah simpanan dalam jumlah tertentu yang harus
dibayar oleh anggota tepat pada waktunya dengan syarat-syarat tertentu,
misalnya sebulan sekali. Format yang akan diajukan dapat didasarkan
pada analisis tambahan untuk anggota, aturan, dan keputusan.

c¢) Simpanan sukarela adalah uang yang dikirim oleh anggota atau bukan
anggota secara sukarela ke organisasi sebagai tabungan. Deposito jenis

ini dapat ditarik oleh pemiliknya kapan saja. Oleh karena itu, simpanan
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tidak dapat dibagi menjadi modal anggota, tetapi dibagi menjadi utang
jangka pendek.

2) Modal sumbangan adalah uang atau harta benda yang dapat diukur sebagai
uang yang diterima dari orang lain dan merupakan sumbangan yang tidak sah.
Penyertaan modal hanya dapat dibagikan kepada anggota koperasi dalam hal
terjadi pembubaran koperasi.

3) Modal penyertaan adalah Modal mengacu pada uang atau sumber daya yang
dapat diukur sebagai pendapatan dari investor dalam rangka meningkatkan
dan memperkuat struktur modal untuk pengembangan kerjasama.

4) Barang Simpanan adalah bagian dari Sisa Laba Usaha (SHU) yang dipisahkan
dari Tempat Penyimpanan Tujuan Khusus (Special Purpose Storage) sesuali
dengan kebutuhan umum penjebak atau pemilik barang. Dalam kebanyakan
kasus, tabungan digunakan untuk pengembangan bisnis, investasi baru atau
kebangkrutan.

5) Sisa Hasi Usaha (SHU) atau sisa pendapatan operasional adalah perbedaan
antara pendapatan kemitraan dan pengorbanan (utang) yang digunakan untuk
menghasilkan pendapatan selama periode tersebut. Tingkat SHU untuk tahun
ini ditampilkan dalam laporan kerja. Jika Kinerja perusahaan baik, SHU untuk
tahun tersebut tidak muncul dalam ekuitas perusahaan di neraca pada akhir
periode tertentu karena umumnya harus disalurkan langsung untuk banyak
dana dan dana khusus?.

h. Organisasi Koperasi

ZRudianto, Akuntansi Koperasi Konsep, dan Teknik Penyusunan Laporan Keuangan,
(Jakarta: Erlangga, 2010), h. 6 -7.



29

Undang — Undang Nomor 25 Tahun 1992 Bab VI pasal 21 sampai dengan
pasal 40 tentang perangkat organisasi, organisasi koperasi terdiri dari:
1) Rapat Anggota
Majelis anggota adalah badan kerja terbesar organisasi untuk
memutuskan dan menentukan kebijakan di semua organisasi dan
kepengurusan koperasi. Rapat anggota memiliki hak untuk meminta
informasi tentang manajemen perusahaan dan peran manajemen dan
direktur untuk membantu mereka membuat berbagai keputusan. Keputusan
rapat umum anggota diputuskan setelah penyelesaian perselisihan.
2) Dewan direksi/pengurus
Pengurus adalah badan yang menjalankan hak suara anggota dalam
rapat umum. Dewan direksi dipilih oleh anggota majelis umum anggota
untuk jangka waktu hingga lima tahun. Direksi dapat mengangkat direksi
yang memiliki kekuasaan untuk mengelola perusahaan. Manajemen oleh
manajemen tidak mengurangi tanggung jawab manajemen, yaitu pekerjaan
untuk semua usaha patungan dan rapat anggota atau rapat khusus anggota.
3) Pengawas
Sekretaris/pengawas bertanggung jawab atas rapat anggota apabila
anggota dipilih melalui rapat anggota. Tugas pengawas adalah memantau
kepatuhan terhadap kebijakan koperasi dan menyiapkan laporan hasil

pemantauan?,

2Alam S, Ekonomi untuk SMA dan MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 6.
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Koperasi

13l

PAREPARE

31

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

3. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan
Pendapatan adalah hasil upah yang diperoleh oleh masyarakat karena
prestasi kerjanya yang bisa seperti penghasilan dari profesi ataupun yang
berasal dari kekayaan?’.
Pendapatan masyarakat dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu:
1) Pendapatan tetap adalah pendapatan yang dapat diterima tepat waktu
dan dapat diprediksi sebelumnya. Misalnya gaji dan pendapatan.
2) Pendapatan sementara adalah pendapatan yang tidak dapat
diperkirakan sebelumnya?,
b. Jenis — Jenis Pendapatan
Jenis — jenis pendapatan menurut Sadono Sukirno yaitu:
1) Pendapatan Nasional Neto (NNI)

Pendapatan Nasional Bersih (Net National Income) adalah
pendapatan yang dihitung sebagai pendapatan masyarakat yang
diterima oleh pemilik produksi.

2) Pendapatan Perseorangan (PI)

Pendapatan Perseorangan (Personal Income) adalah jumlah

pendapatan yang diterima oleh rumah tangga dan bisnis non-

perusahaan.

Z’Sumitro Djojohadikusumo, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), h. 27.

2Guritno Mangkoesoebroto dan Algifari, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: STIE YPKN,
1998), h. 72.
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3) Pendapatan yang siap dibelanjakan (DI)

Pendapatan yang siap dibelanjakan (Dispossable Income) adalah
pendapatan yang digunakan untuk membeli barang dan jasa, dan
surplus adalah uang yang disimpan untuk investasi.

4) Pendapatan Nasional Riel

Pendapatan Nasional Riel adalah pendapatan nasional yang
dihitung atau ditentukan berdasarkan harga yang tidak berubah dari
tahun ke tahun.

5) Pendapatan Nasional Menurut Harga yang Berlaku.

Pendapatan Nasional menurut harga yang Dberlaku adalah
Pendapatan negara dari biaya penggunaan dihitung atau ditentukan
sesuai dengan harga saat ini tahun evaluasi produksi negara.

6) Pendapatan Nasional Menurut Harga Tetap.

Pendapatan nasional harga tetap adalah jumlah uang yang
dikeluarkan dalam satu tahun dan digunakan untuk mengukur nilai
barang dan jasa yang dihasilkan pada tahun-tahun lainnya®.

c. Pendapatan Nelayan
Pendapatan merupakan Pendapatan diukur dengan jumlah uang yang
diterima dari penjualan barang atau jasa kepada pelanggan dan permintaan akan
barang dan jasa yang diberikan kepada pelanggan. Pendapatan nelayan adalah
pengurangan dari penerimaan dan pengeluaran. Penerimaan nelayan ialah harga
jual yang dikalikan dengan biaya nelayan. Biaya penangkapan ikan dibagi

menjadi dua jenis: biaya tetap dan biaya variabel. Harga tetap adalah harga

29Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 33.
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yang tetap dan lebih dapat diterima baik produksinya besar maupun kecil.
Biaya variabel adalah biaya yang nilainya dipengaruhi oleh hasil yang
diperoleh, seperti biaya tenaga kerja. Semua biaya adalah produk dari biaya
tetap dan biaya variabel®°.

Pendapatan nelayan tergantung pada eksploitasi sumber daya laut.
Pendapatan dari desa nelayan secara langsung atau tidak langsung
meningkatkan kualitas hidup. Sebagian besar pendapatan ini berdampak besar
pada hidup karena pendapatan berlayar adalah satu-satunya pendapatannya.

Selain sebagai sumber daya alam bagi nelayan, sumber daya air dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan dengan menjual hasil perairan
seperti ikan. Menurut penelitian ekonomi, harga dan permintaan produk di
pasar normal memiliki hubungan negatif, semua hal dianggap sama (cateris
paribus). Dengan kata lain, ketika permintaan makanan laut meningkat, harga
makanan laut juga meningkat. Sebaliknya, ketika permintaan ikan menurun,
maka harganya juga turun. Namun, permintaan ikan dipengaruhi oleh selera dan
masalah kesehatan masyarakat. Meski harga ikan naik, konsumen tetap
mengonsumsinya. Banyak orang berharap makan ikan dapat meningkatkan
pendapatan nelayan dan meningkatkan kesejahtraan mereka.

4. Nelayan
a. Pengertian Nelayan
Nelayan adalah orang-orang yang tinggal di wilayah pesisir dan
menggantungkan mata pencahariannya pada alat tangkap, baik dari

budidaya maupun penangkapan ikan3!,

39Spekartawi, Faktor-Faktor Produksi (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 212.
$1Mulyadi, Polemik Kemiskinan Nelayan (Jogjakarta: Pustaka Jogja Mandiri, 2007), h. 7.
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Nelayan adalah mereka yang bekerja secara langsung (seperti
pembangunan dan penggunaan jaring) maupun tidak langsung (seperti
tukang perahu, nelayan, tukang reparasi perahu, nelayan). Nelayan juga
berarti seseorang atau sekelompok orang yang menggantungkan hidupnya
pada penangkapan ikan secara keseluruhan atau sebagian®2.

Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1985, nelayan atau
sekelompok nelayan adalah orang perseorangan atau badan hukum yang
melakukan penangkapan ikan, termasuk penangkapan, budidaya,
pendinginan, atau penyimpanan ikan untuk tujuan komersial.

Klasifikasi nelayan berdasarkan kelompok kerja yaitu:

1) Nelayan perorangan

Nelayan perorangan adalah nelayan yang peralatan tangkapnya
dimiliki sendiri, dan dalam mengoperasikan alatnya tidak melibatkan
orang lain.

2) Nelayan Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Nelayan Kelompok Usaha Bersama adalah perkumpulan yang
beranggotakan sekurang-kurangnya 10 orang yang kegiatan usahanya
tergabung dalam suatu usaha bersama yang tidak berbadan hukum.

3) Nelayan Perusahaan

Nelayan perusahaan merupakan kelompok pelaut perikanan atau

nelayan pekerja yang berkaitan dengan badan usaha perikanan dan

kerja kelautan®:,

32Johannes Widodo dan Suadi, Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Laut (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), h. 29.
$3Mulyadi, Ekonomi Kelautan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), h. 91.
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Pasal 1 UU Republik Indonesia No.6 tahun 1964 tentang
pembagian hasil perikanan mendefinisikan masyarakat nelayan sebagai
nelayan yang memiliki dan nelayan yang bekerja. Pemilik Nelayan
adalah orang perseorangan atau badan hukum yang menguasai
sepenuhnya perahu atau kapal yang digunakan untuk menangkap ikan
dan peralatan penangkapan ikan. Nelayan budidaya adalah orang yang
berpartisipasi dalam penangkapan ikan di laut dengan menyediakan
energi secara keseluruhan.

Ketentuan Undang-Undang Perikanan mendefinisikan dan
membedakan nelayan dalam dua hal: nelayan dan nelayan kecil. Pasal
1, Bagian 10: Nelayan adalah pekerja perikanan, dan Pasal 1:11:
Nelayan skala kecil adalah orang yang melakukan penangkapan ikan
yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
kapal penangkap ikan dengan berat sekitar 5 ton atau kurang.
Penjelasan Pasal 32 Pasal 18(6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, Nelayan
Kecil adalah Nelayan Rakyat Tradisional Indonesia yang
menggunakan bahan dan alat tangkap tradisional.

b. Jenis — Jenis Nelayan
1) Nelayan pemilik (juragan) adalah orang yang mempunyai hak atau
wewenang atas kapal/kapal dan alat tangkap yang digunakan untuk

menangkap ikan yang terbuat dari kelompok atau orang yang sama.
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2) Nelayan budidaya adalah orang yang biasanya memberikan kuasa kepada
koperasi perikanan dengan menerima gaji dengan membagi keuntungan
dari penjualan hasil tangkapan.

3) Nelayan tradisional adalah mereka yang menangkap ikan dengan
menggunakan perahu dan mereka yang melakukan praktek penangkapan
ikan dasar (umumnya). Karena pembatasan berperahu dan memancing,
area penangkapan ikan umumnya dibatasi hingga 6 mil laut dari pantai.
Nelayan-nelayan ini adalah nelayan tradisional yang menangkap ikan
terutama untuk mencari nafkah.

4) Nelayan skala kecil pada dasarnya adalah nelayan tradisional, cukup
peralatan modern sudah cukup, tidak tergantung pada perahu tradisional,
dan nelayan tidak memperdulikan keterlambatan, tetapi menggunakan
solar atau mesin untuk menangkap ikan untuk mencapai daerah tersebut.
sedikit lebih lebar atau lebih jauh.

5) Nelayan angkut adalah nelayan sebenarnya yang tidak menangkap ikan
karena tidak memiliki alat pancing di kapalnya, tetapi lebih memilih
untuk menjual kembali dengan uang yang mereka gunakan untuk
membeli dan menjual ikan kembali.

5. Teori Akuntansi Syariah
Teori akuntansi merupakan bagian dari praktik akuntansi yang bersumber
dari Al-Qur'an dan Hadits, dan pemahaman yang baik tentang teori akuntansi
mendukung perkembangan akuntansi menjadi praktik yang baik.
Akuntansi umumnya merupakan pengukuran, interpretasi, atau analisis

informasi yang sering membantu manajer, investor, pejabat pajak, dan pembuat
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keputusan lainnya membuat keputusan keuangan dalam bisnis, organisasi
nirlaba, dan lembaga pemerintah.

Menurut  Rudianto, Akuntansi adalah tindakan mengumpulkan,
menganalisis, menyajikan, mengklasifikasikan, mengumpulkan, mencatat dan
melaporkan kegiatan atau urusan organisasi bisnis dalam bentuk informasi
keuangan. Sedangkan menurut Abu Bakar A & Wibowo, akuntansi adalah
proses mengidentifikasi, mencatat, dan melaporkan kegiatan suatu
usaha/perusahaan®,

Syariah adalah masalah yang berkaitan dengan agidah, ibadah, muamalah,
adab maupun akhlak yang Allah turunkan untuk para hambanya.

a. Pengertian Akuntansi Syariah

Akuntansi berasal dari bahasa Arab “Muhasabah” yang tersusun dari
kata hasabah, hasiba, muhasabah atau lainnya wazan hasaba, hasban,
hisabah yang artinya menimbang, menghitung, menghitung, mencatat atau
menghitung, yaitu perhitungan barang atau barang yang akan dimasukkan
ke dalam lubang tertentu. Kata "berhitung” muncul di seluruh Al-Quran
dan berarti kira-kira sama, yaitu angka atau jumlah®®.

Menurut Sopyan S. Harapan, akuntansi syariah merupakan bidang baru
dalam studi akuntansi yang dikembangkan berdasarkan nilai-nilai Islam,
etika dan syariah, sehingga disebut juga akuntansi Islam (lIslamic

Accounting)?’.

34Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi berdasarkan Pendekatan Syariah, (Yogyakarta: CV.
Budi Utami, 2018), h. 6.

$Yayah Pudin Shatu, Kuasai Detail Akuntansi Laba & Rugi, (Jakarta: Pustaka llmu Semesta,
2016), h. 9.

$Muammar Khaddafi, dkk, Akuntansi Syariah, (Medan: Madetera, 2016), h. 13.

$7Hani Werdi Apriyanti, Teori Akuntansi berdasarkan Pendekatan Syariah, h. 8.
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Menurut Toshikabu Hayashi, akuntansi Islam adalah akuntansi
berdasarkan konsep Syariah, yang berasal dari Tuhan dan bukan dari
manusia. Akuntansi Syariah menuntut perusahaan untuk bersikap etis,
bertanggung jawab secara sosial dan bahkan bertanggung jawab atas
akhirat, dan bahwa setiap orang bertanggung jawab atas semua tindakannya
di dunia ini®,

b. Prinsip dan Ciri Akuntansi Syariah

Akuntansi syariah berlandaskan pada cara pandang dalam islam dan
atau nilai islam, adapun dasar yang digunakan bersumber dari Al quran dan
hadist tentang akuntansi syariah adalah surah Al — Bagarah/2: 282, yang

berbunyi:
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$8Firdaus Furywardhana, Akuntansi Syariah di Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung:
Guepedia, 2009), h. 8.
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Terjemahnya:

Wahai orana-orana vana beriman! Apabila kamu melakukan utana piutana
untuk waktu vana ditentukan, hendaklah kamu menuliskannva. Dan hendaklah
seorana penulis di antara kamu menuliskannya denaan benar. Janaanlah penulis
menolak untuk menuliskannya sebaaaimana Allah telah menaaiarkan
kepadanva, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orana vana
berutana itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannva. dan ianaanlah dia menauranai sedikit pun daripadanva. Jika vana
berutana itu orana vana kurana akalnya atau lemah (keadaannva). atau tidak
mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinva mendiktekannva denaan
benar. Dan persaksikanlah denaan dua orana saksi laki-laki di antara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orana laki-laki, maka (boleh) seorana laki-laki dan dua
orana perempuan di antara orana-orana vana kamu sukai dari para saksi (vana
ada). agar iika vana seorana lupa, maka vana seorana laai menainaatkannya.
Dan ianaanlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanaail. Dan ianaanlah kamu
bosan menuliskannva, untuk batas waktunya baik (utana itu) kecil maupun
besar. Yana demikian itu, lebih adil di sisi Allah. lebih dapat menauatkan
kesaksian. dan lebih mendekatkan kamu kepada ketidakraauan. kecuali iika hal
itu merupakan perdaaanaan tunai vana kamu jalankan di antara kamu. maka
tidak ada dosa baai kamu iika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi
apabila kamu beriual beli. dan ianaanlah penulis dipersulit dan beaitu iuaa
saksi. Jika kamu lakukan (vana demikian). maka sunaauh. hal itu suatu
kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan
pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Ayat diatas menganjurkan bahwa orang yang beriman berkewajiban untuk
selalu mencatat kegiatan transaksinya. Ayat ini memerintahkan dan menekankan pada
kepentingan pertanggungjawaban agar terhindar dari konflik dan tidak saling
merugikan.

Prinsip — prinsip Akuntansi Syariah berdasarkan Q.S Al — Bagarah: 282 vyaitu

terdiri dari®:

$Muammar Khaddafi, dkk, Akuntansi Syariah, h. 17.
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Prinsip pertanggungjawaban (Accountability), bukanlah hal baru bagi
masyarakat Islam. Tanggung jawab tidak terlepas dari pengertian
kepercayaan. Dalam Islam, masalah iman adalah interaksi manusia dengan
Sang Pencipta sejak dalam kandungan. Manusia diperintahkan oleh Allah
SWT. Selalu menggunakan peran khalifah untuk tanah ini. Tujuan seorang
khalifah adalah untuk bertindak atau mencapai suatu tujuan. Implikasi dari
bisnis dan akuntansi adalah bahwa orang-orang yang terlibat dalam bisnis
harus bertanggung jawab atas segala sesuatu yang mereka izinkan dan
lakukan oleh orang-orang yang terlibat.

Prinsip keadilan, Prinsip keadilan penting tidak hanya dalam kepentingan
manusia, tetapi juga dalam etika kehidupan sosial dan komersial (interpretasi
Al-Qur'an Surah Al-Bagarah: 282). Artinya manusia memiliki kapasitas dan
kekuatan untuk berlaku adil dalam segala aspek kehidupan.

Prinsip kebenaran, yang dikaitkan dengan asas keadilan. Dalam akuntansi,
kita selalu dihadapkan pada masalah validasi, evaluasi laporan. Tindakan ini
bisa efektif jika dilandasi dengan nilai kebenaran. Fakta ini dapat
menciptakan biaya ekuitas yang mengakui, menilai, dan memperhitungkan
transaksi dalam perekonomian. Oleh karena itu, dalam perkembangan
akuntansi syariah, pentingnya kebenaran, keadilan dan kewajaran harus
diketahui dalam praktik akuntansi.

Ciri-ciri akuntansi syariah berdasarkan prinsip dan konsep akuntansi syariah

adalah sebagai berikut:

1)
2)

Dilaporkan dengan benar.

Cepat dalam pelaporan.
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3) Dibuat oleh para ahli (akuntan).

4) Terarah, jelas, tegas, dan informatif.

5) Membuat informasi yang komprehensif.

6) Informasi ditujukan kepada semua pihak yang terlibat dan membutuhkan.

7) Detail dan teliti.

8) Tidak ada manipulasi.

9) Dilakukan secara terus menerus (tidak lalai).
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konseptual dari hubungan antara teori dan
berbagai elemen yang telah diidentifikasi sebagai isu kritis“°. Ini adalah ide yang baik
dalam pikiran untuk menjelaskan hubungan antara variabel yang perlu dipelajari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembiayaan
Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa

Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

Pembiayaan Peningkatan

Koperasi (X) Pendapatan Nelayan (y)

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban atas suatu masalah yang masih bersifat sementara dan

masih harus dibuktikan kebenarannya.

405ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2012), h.91
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Hipotesis yang diuji dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat tidak berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute.

H. : Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat berpengaruh terhadap

peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute.



BAB I11
METODE PENELITAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan adalah masalah yang berkaitan dengan bagaimana orang melihat
masalah berdasarkan lokasi mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian survey. Penelitian survey survei adalah studi observasional langsung dari
gejala menggunakan system sampling*!. Peneliti mengumpulkan data dari kuisioner
atau kuisioner yang diberikan kepada responden.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada pengamatan langsung
terhadap objek penelitian dengan populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan alat penelitian dan analisis data kuantitatif dilakukan
untuk menguji hipotesis penelitian.

Penelitian kuantitatif digunakan untuk menilai apakah ada atau tidak ada
pengaruh pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan
pendapatan nelayan Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

B. Lokasi dan waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat penelitian dilakukan. Penentuan lokasi
penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas letak tujuan
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Batupute, Kecamatan Soppeng Riaja,

Kabupaten Barru dan penelitian ini akan berlangsung selama kurang lebih 2 bulan.

“!Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei Edisi Revisi, (Jakarta: LP3S,
1989), h. 3.
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Penelitian ini dilakukan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru dan penelitian ini akan menggunakan waktu kurang lebih 2 bulan.
C. Populasi dan Sample

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Anggota populasi
terdiri dari manusia dan benda mati yang sifat-sifatnya dapat diukur dan
diamati*?. Batasan populasi memiliki tiga Kkriteria yang harus dipenuhi, yaitu
cakupan, konten, dan waktu. Batas populasi juga memuat konsep populasi
sasaran yang merupakan batas populasi yang telah direncanakan oleh peneliti,
dan populasi survei yaitu batas populasi yang ditemukan di lapangan, yang
mungkin berbeda dengan batas sasaran.

Data populasi yang digunakan pada penelitian ini tidak dapat ditentukan
dan dinyatakan secara kuantitatif. Masyarakat yang bekerja sebagai nelayan di
Desa Batupute diangkat sebagai populasi yang jumlahnya sebanyak 128 orang.
2. Sampel

Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu
populasi*®. Konsep ini dapat menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari
seluruh populasi yang akan diteliti.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
sampling jenuh. Metode ini digunakan untuk menentukan ukuran sampel ketika
setiap anggota populasi telah dijadikan sampel. Ini dilakukan jika populasinya

kurang dari 30 atau jika Anda ingin mengembangkan kesalahan kecil dalam

#2Sutrisno Hadi, Statistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 190.
*Muhammad Arif Tiro dan Muhammad Ahsan, Penyajian Informatif Tabel, Grafik, dan Statistik,
(Makassar: Andira Publisher, 2015), h. 8.
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penelitian Anda. Istilah lain untuk sampel jenuh adalah sensus. Disini semua
anggota populasi dijadikan sampel**,
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah nelayan Desa Batupute
yang meminjam dana dari Koperasi Simpan Pinjam Berkat Kabupaten Barru.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah nilai suatu objek yang memiliki variasi
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari dan dapat
ditarik kesimpulannya®.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pembiayaan Koperasi (X) adalah penyediaan dana yang digunakan untuk
investasi atau permodalan kerjasama, Yyang mewajibkan penerima
pembiayaan untuk membayar pokok pembiayaan dengan membagi sejumlah
keuntungan dari pendapatan pembiayaan.

2. Pendapatan Nelayan () adalah nilai yang diterima dari nelayan dari hasil
penjualan hasil tangkapan yang diukur dalam rupiah.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berisi
pernyataan atau pertanyaan yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian.
Penggunaan kuesioner sebagai instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui
secara pasti apa yang dibutuhkan dengan mengukur variabel-variabel dalam metode

penelitian. Pengumpulan data akan dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara

4 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.96.
45Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 61.
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langsung kepada masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan di Desa Batupute

Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

Tabel 3.1 Instrumen Variabel Pembiayaan Koperasi (X)

Pilihan Jawaban
No Indikator Variabel
SS| S | TS | STS

Koperasi menjelaskan semua persyaratan
' sebelum mengambil pembiayaan.

Pembiayaan koperasi membantu mencarikan
1 solusi jika usaha nasabah mengalami hambatan.

Pembiayaan koperasi mudah diakses oleh
1 nelayan.

Dalam pembiayaan koperasi tidak
4 membutuhkan waktu lama dalam

pelaksanaannya.

Dalam proses pencairan dana koperasi
5 | dilakukan cepat tanpa ada hambatan.

Dalam  pengembalian dana pembiayaan
1 koperasi kooperatif dalam pelaksanaannya.

Tabel 3.2 Instrumen Variabel Pendapatan Nelayan (Y)
Pilihan Jawaban
No Indikator Variabel
SS| S | TS | STS

Anda mengambil pembiayaan selain dari

' koperasi.
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Anda menggunakan dana koperasi untuk proses

’ pengelolaan usaha anda.

Anda mengambil dana koperasi tetapi tidak
’ menggunakan untuk pengeloaan usaha anda.
. Anda membayar tagihan koperasi bukan dari

pendapatan usaha anda.

Dalam  peningkatan  pendapatan  anda
5 | berpengaruh terhadap penambahan modal yang

diberikan.

Anda membayar tagihan koperasi secara tepat

waktu dan secara kooperatif dalam prosesnya.

Jumlah keuntungan yang anda dapatkan dari
7 | penjualan ikan digunakan kembali untuk

pengelolaan usaha anda.

Dengan menggunakan pembiayaan koperasi

dapat meningkatkan pendapatan anda.

F. Skala Pengukuran Variabel
Pada penelitian ini skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert
merupakan dasar penilaian jawaban responden dalam menanggapi setiap
pernyataan masing — masing variabel yang telah diukur.
Berikut ini pilihan jawaban responden dengan nilai:

SS = Sangat setuju (4)
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S = Setuju (3)
TS = Tidak Setuju (2)
STS = Sangat Tidak Setuju (1)
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal dalam suatu penelitian
untuk memperoleh informasi. Dengan mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti
dapat memperoleh data yang baik sesuai standar yang telah ditentukan.
Metode yang digunakan dalam memperoleh data dalam penelitian ini yaitu:
1. Kuesioner
Kuesioner adalah pengumpulan data yang dilaksanakan dengan
memberikan pernyataan atau pertanyaan secara tertulis kepada responden
dengan memberikan jangka waktu dalam pengisiannya kemudian
dikembalikan kepada peneliti®®. Pengisian kuesioner dilakukan oleh
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan di Desa Batupute, Kecamatan
Soppeng Riaja, Kabupaten Barru.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah prosedur yang dilakukan untuk melacak data
historis. Sebagian besar data yang tersedia mencakup laporan dan data
lainnya. Data ini bersifat tidak memiliki batasan sehingga peneliti
mendapatkan peluang untuk mengetahui hal — hal yang telah lalu®’.
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh data dan informasi berupa buku, arsip, dokumen, karakter

*Muhammad Arif Tiro, Penelitian Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Makassar: Andira Publisher,
2009), h. 93.
47M Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada, 2015), h. 42.
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tertulis dan gambar berupa laporan dan informasi yang mendukung
penelitian.
H. Teknik pengolahan dan analisis data
Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for Windows versi 22 dalam
pengolahan datanya dan dibantu oleh program microsoft office excel dengan
menggunakan:
1. Uji Validitas
Validasi digunakan untuk menguji validitas kuesioner. Uji validitas
dilakukan dengan cara melihat perbandingan nilai dari rweer dengan nilai
Mitung UNtuk derajat kebebasan (f) = n - k dengan alpha 0,05. Hasil pengujian
dapat dilihat pada uji reliabilitas pada korelasi item total. Kondisi digunakan
untuk memeriksa apakah kuesioner tersebut valid atau tidak. Dengan kata
lain, ini membandingkan nilai rhiwng (terdapat pada kolom corrected item
total correlations untuk setiap butir). Jika rniung > raner Mmaka kita dapat
mengatakan bahwa deklarasi/variabel tersebut valid dan jika rniwng < Ftael
maka kita dapat mengatakan bahwa deklarasi/variabel tersebut tidak valid.
apabila rniung > riapel, artinya pernyataan/variabel tersebut dapat dikatakan
valid, dan apabila rniwng < ranel, artinya pernyataan/variabel tersebut dapat
dikatakan tidak valid“®.
2. Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas adalah tes yang menentukan apakah kuesioner
penelitian yang akan digunakan untuk mengumpulkan data yang berbeda

dapat dipercaya. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika dilakukan

“8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta; Bumi Aksara,
2014), h. 77.
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pengulangan dan diperoleh hasil yang sama*. Uji statistik Cronbach's Alpha
merupakan teknik yang digunakan dalam pengujian reliabilitas, jika hasil
koefisien alpha (a) lebih dari 0,6 maka kuesioner dikatakan reliabel dan
dapat digunakan dalam penelitian.

3. Uji Normalitas

Uji parsial (uji t) dapat dikatakan valid apabila nilai residual yang
diperoleh berdistribusi normal. Dengan uji signifikansi untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya suatu data yang telah diperoleh®.

4. Uji One Sample T Test (Uji Satu Sampel)

Penelitian ini menggunakan analisi dengan membandingkan satu
sampel variabel independen. Uji one sample t-test bertujuan untuk menguji
apakah suatu nilai tertentu yang diberikan sebagai pembanding berbeda
nyata atau tidak dengan rata-rata suatu sampel®*. Rumus untuk uji one
sample t-test adalah sebagai berikut:

X —
t = =

Bl

Keterangan:

Koefisient =t
Mean Sampel = x

Standar Deviasi Sampel =S

*Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 76.

0zulfikar, Pengantar Pasar Modal dengan Pendekatan Statistika, (Yogyakarta: Deepulish,
2016), h. 163.

>LAlbert Kurniawan, Belajar Mudah SPSS untuk Pemula, (Yogyakarta: Mediakom,2009), h. 62.
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Jumlah sampel = n
. Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi sederhana adalah metode untuk memodelkan hubungan antara
variabel terikat dan variabel bebas. Dalam model regresi, variabel dependen
menjelaskan variabel independen. Dalam regresi sederhana, hubungan antar
variabel bersifat linier, dimana perubahan variabel X secara konstan
menyebabkan perubahan Y.
Berikut ini rumus dalam analisis regresi linier sederhana secara sistematis:

y=a+ px+e

Keterangan:
y = Pendapatan nelayan
a = Konstanta
B = Koefesien regresi
x = Pembiayaan Koperasi
e = Error

Pada penelitian ini, variabel terikat (dependent variabel) adalah
pendapatan nelayan, dan variabel bebas (independent variabel) adalah
pembiayaan koperasi.
. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Korelasi adalah uji yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua
variabel. Suatu hubungan antara dua variabel yang terjadi karena adanya
hubungan antar hubungan dan dapat terjadi dari waktu ke waktu. Variabel

yang diikuti secara terarah dan saling mengikuti secara teratur dalam arah
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yang bernilai positif maupun negatif dengan itu kedua variabel bisa
dikatakan berkorelasi.
Adapun formula hubungan korelasi berikut ini:

Sangat lemah = 0,00 — 0,199

Lemah = 0,20 — 0,399

Sedang = 0,040 — 0,599

Kuat = 0,60 — 0,799

Sangat kuat = 0,80 — 1,000

alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis hubungan antara

dua variabel (hubungan) ketika informasinya pendek atau proporsional®.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
B nyyxy
Jynix? — (2x)2)(nZy? — (Zy)?)

r

xy

Keterangan:

Koefesien korelasi variabel X dan'Y =7,

Jumlah sampel = n

Hasil jumlah dari variabel X = ), x

Hasil jumlah variabel Y = )}y

Hasil jumlah kuadrat dari variabel X = Y, x?

Hasil jumlah kuadrat dari variabel Y = Y, y2y

Hasil jumlah perkalian antara variabel X dan'Y =), xy

7. Uji Hipotesis

>2Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2014), h. 201.
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Hipotesis adalah asumsi yang hasilnya masih bersifat sementara dan
masih harus dibuktikan kebenarannya. Menurut Sugiyono (2017) rumusan
hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H,) selalu
berpasangan. Jika Ho ditolak maka H, diterima dengan keputusan tegas.

a. Uji Parsial (Uji T)

Uji t-statistik digunakan untuk menguji apakah variabel bebas
berhubungan dengan variabel terikat. Tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%)
digunakan sebagai uji statistik®. Berikut ini adalah kriteria dalam uji
parsial:
> Apabila nilai koefisien regresi sesuai dengan arah hipotesis maka H,

diterima dan nilai signifikan uji T < 0,005 artinya terdapat pengaruh

variabel terikat terhadap variabel bebas.

» Apabila nilai koefisien regresi tida sesuai dengan arah hipotesis maka
H, ditolak dan nilai signifikan uji T > 0,005 artinya tidak ada pengaruh
variabel terikat terhadap variabel bebas.

b. Uji Koefesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi mengukur kemampuan untuk
memperhitungkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara 0 dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kapasitas masing-masing
variabel untuk menjelaskan variabel dari selisihnya terbatas. Kelemahan
koefisien determinasi adalah biasnya terhadap jumlah variabel bebas yang
dimasukkan dalam sampel penelitian. Oleh karena itu, banyak peneliti

merekomendasikan untuk menggunakan model adjusted R?. Model

>3 Imam Ghozali, Metodologi Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 25,
(Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 152.
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adjusted R? yang dipasang dapat meningkat atau menurun ketika variabel

independen ditambahkan ke model penelitian®,

>*Firdaus Hamta, Metodologi Penelitian Akuntansi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 76-78.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja
sebagai nelayan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru yang
mengambil pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam Berkat dan sampel yang
digunakan berjumlah 30 orang/responden. Peneliti menggunakan metode dengan
membagikan kuesioner atau angket kepada responden.
B. Deskripsi Responden Penelitian

1. Berdasarkan Jumlah Kuesioner

Pada tabel yang ada dibawah ini ditampilkan jumlah kuesioner yang diberikan

kepada masyarakat/responden sebanyak 30 orang:

Tabel 4.1 Jumlah Kuesioner

No. Keterangan Jumlah
1. | Kuesioner yang disebarkan 30
2. | Kuesioner yang direspon/dikembalikan 30

3. | Kuesioner yang tidak direspon -

4. | Tingkat pengembalian 30/30 x 100% = 100%

Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan jumlah keseluruhan kuesioner yang
telah disebarkan sebanyak 30 dan semua responden meberikan tanggapannya,

sehingga dapat dikatakan bahwa kuesioner dapat dipresentasikan 100%.

58
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Kuesioner mulai disebarkan pada tanggal 06 Juni 2022 dan responden
mengembalikan kuesioner pada tanggal 13 Juni 2022 dan data dapat diolah secara
keseluruhan sebanyak 30 kuesioner.

2. Berdasarkan Usia Responden

Pada sampel penelitian ini usia responden dapat digambarkan pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.2 Usia Responden
Usia Frekuensi Persentasi
< 21 Tahun 1 3%
21— 30 Tahun 4 13%
31 —40 Tahun 15 50%
41 — 50 Tahun 8 271%
» 50 Tahun 2 7%
Total 30 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa objek penelitian yang digunakan sebanyak 30
responden dimulai dari usia < 21 tahun sejumlah 1 orang, 21 — 30 tahun sebanyak 4
orang, 31 — 40 tahun sebanyak 15 orang, usia 41 — 50 tahun sebanyak 8 orang, dan
usia > 50 tahun sebanyak 2 orang. Dapat dilihat bahwa yang paling sedikit adalah
usia < 21 tahun dengan persentasi 3% dan usia 15 tahuun paling banyak dengan

persentasi sebesar 50%.

3. Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden
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Berikut ini adalah gambaran atau uraian berdasarkan taraf pendidikan
responden yang menjadi sampel pada penelitian ini. Tingkatan pendidikan dalam hal

ini yatu SD, SMP, SMA/SMK, dan S1:

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan Responden

Jenjang Pendidikan Frekuensi Persentasi
SD 13 43%
SMP 7 30%
SMA/SMK 9 23%
S1 1 4%
Total 30 100%

Pada tabel 4.2 diatas dari 30 responden yang menjadi objek penelitian,
menunjukkan tingkat pendidikan SD sebanyak 13 orang, SMP sebanyak 7 orang,
SMA/SMK sebanyak 9 orang, S1 sebanyak 1 orang.

C. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas adalah alat yang digunakan untuk melihat sejauh mana alat ukur
tersebut mampu memperkirakan apa yang akan diukur®. Uji validitas digunakan
untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. pengujian validitas dapat dilihat
hasilnya pada bagian korelasi item total koreksi, yang didapatkan dari hasil
perbandingan nilai rniung dan rwanel dengan derajat keabsahan (f) = n - k alpha sebesar
0,05. Suatu instrumen dikatakan valid jika dapat mengungkapkan data dari variabel

yang diteliti secara tepat.

>>Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), h.46.
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Tabel berikut menampilkan hasil uji validitas setiap item pernyataan variabel

dalam penelitian ini:

Tabel 4.4 Uji Validitas
Hasil Uji Validitas

Correlations

Pembiayaan_ | Pendapatan
Koperasi _Nelayan TOTAL

Pembiayaan_Koperasi Pearson Correlation 1 .586" .866"

Sig. (2-tailed) .001 .000

N 30 30 30

Pendapatan_Nelayan Pearson Correlation .586™ 1 912"

Sig. (2-tailed) .001 .000

N 30 30 30

TOTAL Pearson Correlation .866™ 912" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000

N 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan ketentuan uji validitas berikut ini:

Apabila rhiwung > ranel Maka data dikatakan valid

Apabila rhiung < rabel Maka data dikatakan tidak valid
Nilai taraf signifikan o = 5%, df = N — 2

Pada tabel hasil uji validitas dari enam pernyataan variabel pembiayaan
koperasi (X) total pearson correlation rmitung = 0,866 > riane = 0,361, dan diperoleh
signifikansi 0,000 < 0,005. Dapat dikatakan bahwa semua pernyataan pada variabel
pembiayaan koperasi (X) pada penelitian ini sah/valid. Adapun pada variabel

pendapatan nelayan () total pearson correlation rhitung = 0,912 > raner = 0,361, dan
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diperoleh signifikansi 0,000 < 0,005. Dapat dikatakan bahwa semua pernyataan pada
variabel pendapatan nelayan (Y) pada penelitian ini sah/valid.
2. Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah data yang akan
digunakan dapat dipercaya atau tidak dan untuk mengetahuinya maka perlu dilakukan
uji reliabilitas. Instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliabel jika digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama sehingga menghasilkan data yang
sama. Apabila rmitung > rianel, dapat disimpulkan bahwa penelitian termasuk reliabel
sebagai masukan untuk proses analisis data untuk menguji hipotesis penelitian.
Tabel dibawah ini menunjukkan hasil uji reliabilitas yang digunakan dalam
penelitian:
Berdasarkan ketentuan dalam pengujian reliabilitas adalah:
Apabila o > ranel = reliabel
Apabila o < rianel = tidak reliabel

a. Pembiayaan Koperasi (X)

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas Pembiayaan Koperasi (X)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

713 6

Hasil pengujian reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
yang diperoleh dari cronbach alpha yang terdiri atas 6 pernyataan sebesar

0,713 dan nilai riper = 0,361, artinya rhitung 0,713 > rianer 0,361 dapat disimpulkan
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bahwa setiap pernyataan masing — masing variabel pembiayaan koperasi yang
ada pada penelitian ini dinyatakan reliabel atau konsisten.
b. Pendapatan Nelayan

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas Pendapatan Nelayan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.810 8

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh dari cronbach alpha yang terdiri atas 8 pernyataan sebesar 0,810 dan
nilai rwaper = 0,361, artinya rhitung 0,810 > rwane 0,361 dapat disimpulkan bahwa
setiap pernyataan variabel pendapatan nelayan yang ada pada penelitian ini
dinyatakan reliabel atau konsisten.

3. Uji Normalitas

Uji parsial (uji t) dapat dikatakan valid apabila nilai residual yang
diperoleh berdistribusi normal. Dengan uji signifikansi untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen).
Untuk mengetahui nilai sebaran data pada setiap variabel atau kelompok
dilakukan uji normalitas apabila hasil pada uji normalitas mengikuti arah dari
garis diagonal maka data tersebut dinyatakan berdistribusi dengan normal, akan
tetapi apabila sebaran data tidak mengikuti arah garis maka dinyatakan tidak

normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan

10

0.87 [eRele)

0.6

0.4+

Expected Cum Prob
o

T T T
0.0 0z 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Gambar 4.1 Grafik Uji Normalitas

Berdasarkan gambar diatas terlihat titk atau sebaran data mengikuti arah
garis diagonal, jadi dapat dinyatakan bahwa berdasarkan pada pengujian
normalitas data telah memenuhi persyaratan normalitas sehingga dapat
digunakan dalam menentukan pengaruh pembiayaan koperasi terhadap
peningkatan pendapatan nelayan.

4. Uji One Sampel t Test

One sample t-test adalah teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel independen. Uji one sample t-test bertujuan untuk menguji apakah
suatu nilai tertentu yang diberikan sebagai pembanding berbeda nyata atau tidak
dengan rata-rata suatu sampel. Setelah melakukan uji normalitas dengan hasil
bahwa data telah berdistribusi normal dan telah memenuhi syarat maka peneliti

dapat melakukan pengujian one sample t-test.
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T
abel 4.7 One-Sample Statistics
. N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Uji One
Pembiayaan_Koperasi 30 19.37 2.953 .539
sample Pendapatan_Nelayan 30 25.13 3.598 .657

Statistics

Pada tabel diatas telah dilakukan uji distribusi normal diketahui nilai

statistik deskripsi sebesar N = 30 dapat dikatakan bahwa sampel pada penelitian

ini sebasar 30. Mean untuk skor jawaban Pembiayaan Koperasi (X) sebanyak

19,37. Untuk mean skor jawaban Pendapatan Nelayan () sebanyak 25,13. Std

Deviation Pembiayaan Koperasi (X) 2,953, untuk Std Deviation Pendapatan

Nelayan (Y) sebanyak 3,598. Dan Std Error Mean untuk variabel Pembiayaan

Koperasi (X) sebanyak 0,539 dan variabel Pendapatan Nelayan (Y) sebanyak

0,657.
Tabel 4.8 One Sample Test
One-Sample Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval
of the Difference
T df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pembiayaan
) -103.172 29 .000 -55.633 -56.74 -54.53
_Koperasi
Pendapatan_
-75.907 29 .000 -49.867 -51.21 -48.52
Nelayan

Dasar pengambilan keputusan uji one sampel t test

Apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 artinya Ho diterima
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Apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 artinya Ho ditolak

Berdasarkan pada tabel di atas nilai sig.(2-tailed) adalah sebesar .000 <
0,005 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak, maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa pada Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat terdapat pengaruh
terhadap  peningkatan  pendapatan Nelayan di  Desa  Batupute
KecamatanSoppeng Riaja Kabupaten Barru.
5. Uji Regresi Linear Sederhana

Tujuan pengujian regreji linear sederhana yaitu untuk mengetahui apakah
pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan
nelayan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru memiliki
pengaruh atau tidak. Adapun hasil dari uji ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Regresi Linear Sederhana (Variabel Entered)

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Pembiayaan_
] .| Enter
Koperasi®

a. Dependent Variable: Pendapatan_Nelayan

b. All requested variables entered.

Tabel 4.10 Uji Regresi Linear Sederhana (Model Summary)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .5862 .343 .320 2.968 1.371

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Koperasi

b. Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan
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Koefisien determinasi (R?) nilai R Square sebesar 0,343 atau 34,3%
ditunjukkan pada tabel diatas. Hal ini berarti bahwa variabel independen yaitu
pengaruh pembiayaan koperasi dapat dijelaskan oleh variabel dependen yaitu
Pendapatan Nelayan dengan nilai 34,3% dan selebihnya adalah 65,7% tidak
dimasukkan dalam variabel penelitian.

Tabel 4.11 Uji Regresi Linear Sederhana (ANOVA)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 128.840 1 128.840 14.627 .001°
Residual 246.626 28 8.808
Total 375.467 29

a. Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Koperasi

Tabel ANOVA di atas dapat dianalisis sebagai berikut:

Ho = Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk melihat
pengaruh pembiayaan koperasi terhadap peningkatan pendapatan
nelayan.

H. = Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk melihat
pengaruh pembiayaan koperasi terhadap peningkatan pendapatan
nelayan.

a. Berdasarkan perbandingan antara Fhitung Ftabel

Apabila nilai fhitung < fravel artinya Ho diterima,
Apabila nilai fhitung > fravel artinya H, ditolak

Jika pada tabel ANOVA fhiung = 14,627 pada fiaver didapatkan nilai
4,19 yang diperoleh dari data tabel, maka dapat ditentukan bahwa nilai
fhiung = 14,627 > fupe = 4,19 artinya Ho ditolak. Sehingga dapat
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disimpulkan model regresi linear sederhana ini layak digunakan dalam
menentukan pengaruh pembiayaan koperasi terhadap peningktan
pendapatan nelayan.
Berdasarkan probabilitas
Apabila probabilitas signifikansi > alpha = Ho diterima
Apabila probabilitas signifikansi < alpha = Ho ditolak

Pada hasil output ANOVA diperoleh signifikansi sebesar 0,001
dengan tingkat signifikan a (0,005). Signifikansi a 0,001< signifikansi o
0,005, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak.

Berdasarkan hasil analisis data diatas maka model regresi linear
sederhana ini layak digunakan dalam menentukan pengaruh pembiayaan

koperasi terhadap peningkatan pendapatan nelayan.

Tabel 4.12 Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.312 3.654 3.096 .004
Pembiayaan Koperasi 714 .187 .586 3.825 .001

a. Dependent Variable: Pendapatan_Nelayan

Berikut ini analisis regresi linear sederhana:
y=a+ px+e
y=11,312 + 0,714 X
Berdasarkan persamaan analisis regresi linear sederhana dapat dijabarkan

sebagai berikut:
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1) Pada tabel diperoleh nilai konstantanya =11,312, dinyatakan bahwa
apabila pembiayaan koperasi adalah nol, artinya pendapatan nelayan
(YY) adalah 11,312 dengan nilai positif.

2) Pada hasil coefficients diperoleh nilai 0,714, apabila pada pembiayaan
koperasi meningkat sebesar 1 tingkatan dengan demikian pendapatan
nelayan (Y) juga meningkat sebanyak 0,714. Maka dapat dinyatakan
bahwa pada pembiayaan koperasi  berpengaruh positif, artinya
semakin tinggi pembiayaan koperasi maka pendapatan nelayan juga
semakin besar.

6. Uji Korelasi Pearson Product Moment
Korelasi pearson product moment dilakukan agar dapat diketahui

apakah ada hubungan antara variabel dependen dan variabel independen dan
data disajikan dalam bentuk bagian/rasio.
Berikut ini pengujian hipotesis dalam penelitian ini:
Ho = tidak ada hubungan yang positif dan signifikan pembiayaan koperasi
simpan pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

« = ada hubungan yang positif dan signifikan pembiayaan koperasi simpan
pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute

Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.
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Tabel 4.13 Correlations Product Moment

Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

Pembiayaan_K | Pendapatan_Ne
operasi layan

Pembiayaan_Koperasi Pearson Correlation 1 .586™

Sig. (2-tailed) .001

N 30 30

Pendapatan_Nelayan Pearson Correlation .586" 1
Sig. (2-tailed) .001

N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Apabila rxy < rwnel, artinya H, ditolak dan Ho diterima
Apabila rxy > reape, artinya H, diterima dan Ho ditolak dan nilai sig. o = 0,005
(5%).

Berdasarkan hasil uji korelasi diatas diperoleh jumlah pearson
correlation rhiung = 0,586 > nilai rwser = 0,361, dan signifikansi 0,001 <
0,005, artinya H, diterima dan Ho ditolak, sehingga dinyatakan pada
penelitian ini bahwa pada pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat
terhadap peningkataan pendaptan nelayan di Desa Batupute Kecamatan
Soppeng Riaja Kabupaten Barru memiliki hubungan yang positif dan
signifikan.

Adapun dibawah ini dipaparkan nilai tingkat hubungan korelasi r °°:

>5Riduwan dan Akdon, Rumus dan data dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2015),
h. 124.
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Tabel 4.14 Interpretasi Koefisien Nilai r

Interpretasi Koefisien Nilai r

Interval Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Penentuan hubungan korelasi koefisien r dapat ditentukan dengan
melihat nilai interpretasi yang ada pada tabel diatas, berdasarkan tabel
tersebut pada uji korelasi telah diperoleh jumlah korelasi sebesar 0,586 yang
artinya terdapat hubungan pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat
dengan tingkat hubungan yang sedang.

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis
regresi sederhana. Tujuan dari analisis regresi linier ini adalah untuk melihat
ada tidaknya pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Untuk
menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat, digunakan
model ini dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam persamaan
linier. Program excel 2013 dan program SPSS membantu memperkuat
perhitungan penelitian ini.

a. Uji Parsial (Uji t)
Pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen

dilakukan dengan pengujian regresi secara parsial. Tujuannya yaitu untuk
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mengetahui bagaimana pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen dari perbandingan nilai signifikansi variabel sebesar
0,05 tingkat signifikansi yang digunakan. Apabila nilai signifikansi yang
terdapat pada tabel lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dari variabel dependen dan variabel independen
demikian juga sebaliknya.

Cara yang lainnya adalah mencari derajat kebebasannya (degree of
freedom) dengan membandingkan nilai dari thiwung dan tianel adapun rumus
yang digunakan adalah df = N — k — 1 atau df = 30 — 2 — 1. Sehingga
dapat diperoleh nilai tine Sebesar 2,052. Apabila nilai tiber lebih kecil dari
nilai thiung Maka dapat ditentukan bahwa variabel bebas mempengaruhi

variabel terikat begitupun sebaliknya, dan hasilnya ditunjukkan pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.15 Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.312 3.654 3.096 .004
Pembiayaan Koperasi 714 .187 .586 3.825 .001

a. Dependent Variable: Pendapatan_Nelayan

Berdasarkan tabel 4.15 uji t dilakukan analisis regresi dengan uji

parsial antara variabel bebas dan variabel terikat dengan hasil berikut ini:
Tabel 4.15 merupakan tabel hipotesis, dengan hasil variabel
pembiayaan koperasi memiliki taraf signifikan 0,001. Hal ini

mengindikasikan bahwa Ha diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
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variabel pembiayaan koperasi perpengaruh secara signifikan terhadap

peningkatan pendapatan nelayan karena tingkat signifikansi yang dimiliki

variabel lebih kecil dari 0,005. Hal ini diperkuat dengan cara selanjutnya

yaitu dengan membandingkan nilai twne dengan nilai thiung, dimana thitung

lebih besar dari tiabe (3,825 > 2,052).

b. Uji Determinasi (R?)

Uji determinasi dilakukan untuk menjelaskan variabel bebas, perlu

diukur dan melakukan uji determinasi. Dalam hal ini variabel bebas atau

pembiayaan koperasi yang akan diukur.
Tabel 4.16 Uji Determinasi (R?) / Model Summary

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .586° .343 .320 2.968 1.371

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Koperasi

b. Dependent Variable: Pendapatan_Nelayan

Tabel diatas menampilkan bahwa koefisien korelasi (R) sebesar 0,586

atau 58,6%. Dapat diartikan bahwa pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam

Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan memiliki nilai koefisien diatas

0,005 dengan korelasi yang baik, dan diperoleh nilai koefisien R Square sebesar

0,343 atau 34,3%. Variabel terikat dipengaruhi oleh variabel bebas sebesar

34,3% dan selebihnya 100% - 34,3% = 65,7% tidak dimasukkan pada variabel

penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
1.  Seberapa baik Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat di Kabupaten

Barru

Koperasi adalah usaha patungan dalam perekonomian di mana orang-orang
tanpa sumber daya keuangan dapat memenuhi kebutuhan anggotanya. Koperasi
adalah organisasi kolektif yang berjuang dalam perekonomian dengan mencari jalan
keluar dari masalah ekonomi yang dihadapi anggotanya.

Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat di Kabupaten Barru dipimpin oleh
Bapak Andi Mustamar AS, S.E, koperasi ini adalah cabang dari Koperasi Simpan
Pinjam Berkat di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Dengan cabang yang
sudah tersebar di Sulawesi Selatan sebanyak 70 cabang, salah satu cabangnya yaitu di
Kabupaten Barru. Segmen nasabah Koperasi Berkat yaitu untuk menyasar para
pelaku usaha kecil sehingga para pelaku usaha tersebut mudah dalam mengakses
permodalan maupun untuk menabung.

Berdasarkan hasil uji one sample statistic ditunjukkan nilai statistik N=30
maksudnya adalah sampel yang digunakan adalah 30. Mean untuk skor jawaban
Pembiayaan Koperasi (X) sebanyak 19,37. Untuk mean skor jawaban Pendapatan
Nelayan (Y) sebanyak 25,13. Std Deviation Pembiayaan Koperasi (X) 2,953, untuk
Std Deviation Pendapatan Nelayan (YY) sebanyak 3,598. Dan Std Error Mean untuk
variabel Pembiayaan Koperasi (X) sebanyak 0,539 dan variabel Pendapatan Nelayan
(YY) sebanyak 0,657.

Hasil uji one sample t test menunjukkan bahwa nilai sig. (2 tailed) adalah 0,000
< 0,005 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa

pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam Berkat memiliki klasifikasi yang baik.
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2. Seberapa besar tingkat Pendapatan Nelayan di Desa Batupute Kecamatan
Soppeng Riaja Kabupaten Barru
Pendapatan penting bagi semua orang, dan pendapatan memiliki dampak besar

pada kelangsungan bisnis. Sebuah bisnis memiliki kemampuan untuk mendanai

semua aktivitas yang mendukung keberlanjutannya dan memiliki dampak signifikan
terhadap pendapatan bisnis yang dapat dihasilkannya. Pendapatan adalah jumlah yang
diterima pengusaha dari pembeli sebagai akibat dari penjualan barang atau jasa.

Berdasarkan hasil uji one sample statistic ditunjukkan nilai statistik N=30
maksudnya adalah sampel yang digunakan adalah 30. Mean untuk skor jawaban
Pembiayaan Koperasi (X) sebanyak 19,37. Untuk mean skor jawaban Pendapatan
Nelayan (Y) sebanyak 25,13. Std Deviation Pembiayaan Koperasi (X) 2,953, untuk
Std Deviation Pendapatan Nelayan (Y) sebanyak 3,598. Dan Std Error Mean untuk
variabel Pembiayaan Koperasi (X) sebanyak 0,539 dan variabel Pendapatan Nelayan
(YY) sebanyak 0,657.

Pada hasil uji t diperoleh signifikansi 2-tailed sebesar 000 < 0,005 dari
pengumpulan data, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya tingkat
pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru
dengan kategori tinggi.

3. Hubungan Positif dan Signifikan Pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam
Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute
Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru.

Hasil uji korelasi product moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan pembiayaan koperasi simpan pinjam terhadap peningkatan

pendapatan nelayan yang sangat penting sebelum masyarakat nelayan melakukan
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simpan pinjam di koperasi Berkat semakin baik pembiayaan yang diberikan, semakin

baik permodalan bagi nelayan sehingga dapat meningkatkan pendapatannya. Hal ini

dibuktikan dengan diperolehnya rhitung = 0,586 > riapner = 0,361, dan sig. 0,001 < 0,005,

artinya Ho ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa pembiayaan

Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa

Batupute memiliki korelasi atau hubungan yang positf dan signifikan dengan nilai

interpretasi 0,586 artinya memiliki hubungan sedang.

4. Pengaruh Pembiayaan Koperasi Koperasi Simpan Pinjam Berkat
terhadap Peningkatan Pendapatan Nelayan di Desa Batupute Kecamatan
Soppeng Riaja Kabupaten Barru
Pada tabel diperoleh nilai konstantanya =11,312, dinyatakan bahwa apabila

pembiayaan koperasi adalah nol, artinya pendapatan nelayan (Y) adalah 11,312

dengan nilai positif. Pada hasil coefficients diperoleh nilai 0,714, apabila pada

pembiayaan koperasi meningkat sebesar 1 tingkatan dengan demikian pendapatan
nelayan (Y) juga meningkat sebanyak 0,714. Artinya dapat dinyatakan pada
pembiayaan koperasi memiliki pengaruh yang positif, jadi semakin tinggi
pembiayaan koperasi maka pendapatan nelayan juga semakin besar.

Islam menghargai prestasi, etos kerja, dan kemampuan seseorang meningkatkan
pendapatannya. Dalam Islam juga selalu memperhatikan fakor yang mempengaruhi
dalam peningkatan pendapatan, seperti yang terkandung didalam Al quran Surah At

Taubah /09 ayat 105, yang berbunyi:

PRI AT SRR IPRS SIS TR R ISR X SISy BT S .
JlQj{)-\-w)i._}-uy@}d\je._,..zdjujjeﬂ.u;41\\5).M |slac) Jag
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Terjemahnya:

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul — Nya dan orang — orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan — Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Ayat di atas menunjukkan bahwa Islam mendorong setiap orang bekerja dan
berproduksi dan Allah Swt. akan memberikan balasan yang sesuai dengan
amal/pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan memperhatikan etika
yang diterapkan dalam Islam baik dalam aktivitas kerja maupun muamalat tersebut.
sebagaimana haramnya mencuri, mengurangi timbangan dan riba.

Firman Allah SWT, sebagaimana dalam surah Al-Maidah ayat 2 sebagai

berikut:
Bak adl G5 @) ,857 o sdip S e 155G Y s
S|
Terjemahnya:

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertagwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaan-
Nya”. (QS. Al Maidah: 2)°’,

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an di atas, dapat dipahami bahwa gotong royong
dalam kebajikan dan ketakwaan dianjurkan oleh Allah. Koperasi adalah kegiatan
tolong menolong dalam kebajikan untuk mencapai ketakwaan yang sempurna (haga
tugatih). Modal yang diperoleh koperasi harus dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan anggota koperasi sesuai dengan bidang usaha koperasi. Pengurus dalam
memanfaatkan modal koperasi menitikberatkan pada upaya pemenuhan

kebutuhan/kepentingan anggotanya.

>’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Alfatih, 2012), h. 106.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh pembiayaan Koperasi Simpan Pinjam terhadap peningkatan
pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru
dengan hasil yang baik dan berpengaruh positif. Terlaksananya pembiayaan di
Koperasi Simpan Pinjam berkat kerjasama dengan prinsip syariah. Menurut sumber
tersebut, Akuntansi Islam adalah ilmu kenabian. Oleh karena itu, segala aturan yang
berkaitan dengan akuntansi syariah secara normatif bersumber dari petunjuk-petunjuk
yang terdapat dalam Al-Qur'an, yang digunakan sebagai petunjuk praktik akuntansi.
Oleh karena itu, orientasi praktik akuntansi selalu syariah. Dalam akuntansi Syariah,
informasi tentang transaksi akuntansi terkait dengan semangat Islam. Akuntansi Islam
menyangkut semua aspek kehidupan seperti bisnis dan ekonomi, akuntansi, pelaporan
keuangan, akuntabilitas dan pengelolaan hukum yang terkait dengan masyarakat sipil
dan ibadah®®.

Ada tiga nilai yang menjadi prinsip dasar dalam operasional akuntansi syariah,
yaitu pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran.

a. Pertanggungjawaban

Tanggung jawab selalu dikaitkan dengan kepercayaan. Bagi umat
Islam, ini adalah masalah kepercayaan. Manusia diciptakan oleh Allah Swt.
sebagai khalifah di muka bumi. Manusia diamanatkan oleh Allah Swit.
sebagai tugas khalifahnya untuk menunaikan atau menjalankan perintahnya.
Dampak dari bisnis dan akuntansi adalah mereka yang terlibat dalam praktik
bisnis harus mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukan dan

mengutamakan kepentingan rakyat. Peran koperasi dalam hal ini adalah

%8Hani Werdi Apriyanti,Teori Akuntansi Berdasarkan Pendekatan Syariah (Yogyakarta :
Deepublish, 2018), h.8.
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memimpin organisasi dan mengelola semua kegiatan koperasi®®.
Tanggungjawab pihak koperasi yaitu memimpin organisasi dan
mengendalikan seluruh kegiatan koperasi, pihak koperasi maupun anggota
harus mematuhi semua keputusan yang telah disepakati, bekerja sama dan
saling berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh
koperasi.
b. Keadilan

Prinsip keadilan adalah pentingnya menempatkan sesuatu pada
tempatnya, memberikan sesuatu kepada orang yang bertakwa dan
memperlakukannya sesuai dengan bagiannya. Keadilan adalah pengakuan
dan koreksi yang sama atas hak dan kewajiban. Dengan kata lain, ekuitas
adalah bahwa setiap orang mendapat bagian yang adil dan berbagi kekayaan
secara merata®. Dalam hal ini koperasi telah menerapkan keadilan dimana
koperasi memberikan pelayanan yang baik kepada setiap anggota tanpa
membedakan suku, agama, golongan, dan setiap anggota koperasi mendapat
pelayanan yang sama.

c. Kebenaran

Kebenaran dalam akuntansi Islam adalah bahwa informasi yang
disajikan harus memberikan kebenaran yang sebenarnya dan tidak boleh
diubah atau ditutup-tutupi. Artinya dalam memberikan informasi harus

diucapkan atau disajikan secara jujur®:.

%9 Sarip Muslim, “dkuntansi Keuangan Syariah: Teori dan Praktik”, (Bandung: Pustaka
Setia, 2015), h.33.

8oMuhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 11.

611kit, Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah (Yogyakarta : Deepublish, 2015), h.40.
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Asas kebenaran saling berkaitan dengan asas keadilan. Dalam
akuntansi, kita selalu dihadapkan pada masalah validasi, evaluasi laporan.
Tindakan ini bisa efektif jika dilandasi dengan nilai kebenaran. Dalam
pelaksanaannya, koperasi selalu memberikan informasi yang akurat dan jelas
kepada setiap anggota dan selalu mengutamakan apa yang diinginkan
nasabah atau calon nasabah.

Berdasarkan pada hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh pembiayaan
Koperasi Simpan Pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa
Batupute ini sejalan dengan penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Sunarti
dengan judul pengaruh pembiayaan Koperasi Manurung terhadap peningkatan
pendapatan pedagang kaki lima di Kota Palopo dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembiayaan koperasi berpengaruh positif, apabila pembiayaan yang diberikan
semakin baik maka peningkatan pendapatan para pedagang kaki lima yang dihasilkan
juga semakin baik®.

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa investasi yang besar dapat
menghasilkan keuntungan (Case and Fair, 2017). Dengan sumber daya yang besar,
pedagang dapat meningkatkan kualitas dan variasi produk mereka, sehingga bisa
meningkatkan keuntungan mereka

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dinyatakan bahwa semakin besar modal
yang diberikan maka semakin besar pula kemungkinan diperoleh pendapatan yang
lebih besar. Dengan modal yang besar, dalam hal ini dapat memungkinkan para

pedagang meningkatkan dagangannya dengan menambah variasi produk atau barang

2Sunarti, “Pengaruh Pembiayaan Koperasi Manurung terhadap Peningkatan Pendapatan
Pedagang Kaki Lima di Kota Palopo”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut
Agama Islam Negeri Palopo, 2021), h.61.
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daganganyya agar dapat memperoleh laba yang lebih besar. Penelitian menunjukkan
bahwa semakin baik investasi, semakin banyak pendapatan yang bisa Anda dapatkan.
Dalam hal ini koperasi merupakan salah satu organisasi yang berperan penting dalam
perkembangan dan pertumbuhan usahanya.

Koperasi Simpan Pinjam Berkat merupakan lembaga keuangan non bank yang
dapat meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja
Kabupaten Barru. Keberadaan Koperasi Simpan Pinjam Berkah memiliki peran
penting untuk meningkatkan pendapatan nelayan di Desa Batupute lebih maju dengan
mengambil pembiayaan koperasi sehingga koperasi berperan sebagai penyedia

modal, penyedia alat tangkap, dan sebagai penyedia kebutuhan sehari-hari.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Hasil t test diperoleh nilai sig.(2-tailed) adalah sebesar .000 < 0,005 yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa pembiayaan
koperasi simpan pinjam Berkat memiliki klasifikasi yang baik.

2. Hasil t test diperoleh nilai sig.(2-tailed) adalah sebesar .000 < 0,005 yang
menunjukkan bahwa Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru memiliki kategori yang tinggi.

3. Hasil pengujian korelasi Product moment diperoleh nilai rhiwung Sebesar 0,586,
dan nilai reape sebesar 0,361. Nilai rnitung (0,586) > rianel (0,361), dengan nilai
signifikansi (0,001) < 0,005, maka Ho ditolak dan H, diterima, jadi dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan pembiayaan
koperasi simpan pinjam Berkat terhadap peningkatan pendapatan nelayan di
Desa Batupute Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten Barru. Dan
berdasarkan pada tabel interpretasi koefisisen korelasi nilai r diketahui
bahwa ada hubungan pembiayaan koperasi simpan pinjam Berkat terhadap
peningkatan pendapatan nelayan di Desa Batupute Kecamatan Soppeng
Riaja Kabupaten Barru dengan nilai 0,586 memiliki hubungan yang sedang.

4. Hasil uji regresi linear sederhana yang dilakukan, diperoleh persamaan
regresi y = 11,312 + 0,714 X, dari persamaan tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai konstanta sebesar positf 11,312, artinya jika Pembiayaan

Koperasi (X) nilainya 0, maka Pendapatan Nelayan (Y) nilainya positif yaitu
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sebesar 11,312. Sedangkan koefisien regresi variabel pembiayaan koperasi
(X) sebesar positif 0,714, artinya jika pembiayaan koperasi (X) mengalami
kenaikan 1, maka pendapatan nelayan (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,714. Koefisien bernilai positif positif artinya terjadi hubungan
positif antara pembiayaan koperasi dengan pendapatan nelayan, semakin
naik pembiayaan koperasi maka semakin meningkatkan pendapatan nelayan.
Berdasarkan uji determinasi (R?) menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,586 atau 58,6%. Hal ini berarti hubungan atau korelasi
pembiayaan koperasi simpan pinjam Berkat terhadap peningkatan
pendapatan nelayan dapat dikatakan sangat baik karena memiliki nilai
koefisien korelasi diatas 0,005. Koefisien R Square adalah 0,343 atau 34,3%.
Maka disimpulkan bahwa variabel dependen yaitu pendapatan nelayan (Y)
dipengaruhi oleh variabel Pembiayaan Koperasi sebesar 34,3%. Sedangkan
sisanya sebesar 100% - 34,3% = 65,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan kedalam penelitian ini.
B. Saran
Adapun penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak — pihak tertentu
yang dimanfaatkan sesuai dengan tujuannya, maka saran yang akan
diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Lembaga Pembiayaan Koperasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengemukakan saran yang telah ditemui dari pihak koperasi sebaiknya

melakukan sosialisasi di kalangan nelayan terkait mengenai pembiayaan
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koperasi karena koperasi simpan pinjam Berkat berpengaruh terhadap
peningkatan pendapatan nelayan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan bukti
yang empiris terkait pengaruh pembiayaan koperasi terhadap peningkatan
pendapatan nelayan. Penelitian ini diharapkan untuk dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian selanjutnya, dengan mengembangkan ruang lingkup
penelitian ini dengan menambah jumlah sampel dan variabel lain yang

mungkin dapat mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan.
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LAMPIRAN
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

NN —

Data peta ©2022

Batupute, Kec. Soppeng
Riaja, Kabupaten Barru,
Sulawesi Selatan 20752

>

1. Letak Gografis dan Batas Wilayah Desa Batupute Kabupaten Barru
Kabupaten Barru terletak di pantai Barat Sulawesi selatan, berjarak
sekitar 100 km arah utara kota Makassar. Kabupaten Barru memiliki luas
wilayah 1,174,72 km?. Secara geografis terletak pada koordinat 4° 05°49”
LS 4°47°35” LS dan 119° 35°00” BT 119°49°16” BT.

Batas Wilayah Kabupaten Barru

No. Batas Wilayah Kecamatan/Kabupaten
1. | Sebelah Utara Kota Parepare
2. | Sebelah Timur Kablljgaten Bone, Kabupaten Soppeng
dan Kabupaten Sidenreng Rappang
3. | Sebelah Selatan Kabupaten Pangkep




4. | Sebelah Barat Kabupaten pangkajene dan kepulauan
dan selat Makassar

Sumber Data: Badan Statistik Kabupaten Barru Tahun 2017

Batas wilayah Desa Batupute

No | Batas Wilayah Desa/ Kelurahan Kecamatan
1 Sebelah Utara Desa Cilellang Kecamatan Mallusetasi
2 Sebelah Selatan Desa Siddo Kecamatan Soppeng
Riaja
3 Sebelah Timur Desa Manuba Kecamatan Mallusetasi
4 | Sebelah Barat Selat Makassar/Laut

Sumber data: Dokumentasi di kantor Desa Batu-Pute 2017

Secara Georafis desa Batupute berada di wilayah kecamatan Soppeng

Riaja Kabupaten Barru dengan luas wilayah
2. Keadaan Topografi dan Iklim

Kondisi topografi wilayah desa Batupute Kec. Soppeng Riaja Kab.
Barru pada umumnya adalah daerah yang berbukit dan datar mempunyai ciri
geologis berupa lahan yang cocok untuk tanaman jagung dan padi, sehingga
tidak heran apabila pertanian dari desa batupute terutama jagung dan padi
sangat bagus untuk memacu produktifitas.

Iklim desa Batupute sebagaimana iklim di kabupaten Barru yaitu iklim
musim hujan, dan pancaroba, musim hujan pada bulan Januari sampai
dengan April, musim kemarau pada bula Juni sampai dengan November dan

pancaroba pada bulan Mei sampai dengan Juni.



3. Gambaran Umum Demografis

a.

Penduduk
Desa Batupute mempunyai jumlah penduduk 3364 jiwa. Penduduk
desa Batupute mayoritas beragama Islam dan suku Bugis. Berikut

keterangan daftar tabel jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin:

Tabel. 4.3 Daftar Jumlah Penduduk Desa Batu-Pute

Jumlah laki — laki 1.654 Orang
Jumlah perempuan 1.710 Orang
Jumlah total 3.364 Orang
Jumlah kepala keluarga 867 KK
Kepadatan penduduk - Per Km

Sumber data: Dokumen di Kantor Desa Batu-Pute Ongko Tahun
20173

Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk Desa Batupute Kec.Soppeng Riaja Kab. Barru dalam tahun
2017 adalah 3364 jiwa, masing-masing 1654 laki-laki dan 1710
perempuan, dan ini menunjukkan jumlah perempuan lebih banyak dari
pada laki-laki.
Agama dan Sosial

Agama yang dianut masyarakat Desa Batupute adalah agama
Islam, hal ini dibuktikan bahwa terdapat tempat ibadah di desa hanya
terdapat dua Masjid yaitu masjid Nurul Tauhid Batupute dan Masjid

Assuada di Dusun Awerange. Sementara fasilitas umum yang ada di

83Sumber data: Dokumen di Kantor Desa Ongko Tahun 2017



desa Batupute masih sangat terbatas, jumlah sekolah tingkat TK/Paud 1
buah, sementara tingkat SD/MI 1 buah. Sedangkan pada sektor
kesehatan desa Batupute memiliki sarana berupa Posyandu dan
Poskesdes.
Mata Pencaharian

Mata pencaharian sebagian besar penduduk desa Batupute adalah
bidang pertanian. Adapun penyebaran meurut mata pencaharian secara
lengkap dapat di sajikan sebagai berikut:

Tabel. 4.4 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

No. Pekerjaan Jumlah

1 | Petani 116 Orang

2 | Pegawai Negeri Sipil 52 Orang

3 | Nelayan 164 Orang

4 | TNI/POLRI 12 Orang

5 | Pensiunan PNS/TNI/POLRI 24 Orang

6 | Dukun Kampung terlatih 4 Orang

7 | Arsitektur 1 Orang

Sumber data: Dokumentasi di Desa Batu-pute Tahun 2017



LAMPIRAN
KUESIONER PENELITIAN
Karakteristik Responden

Berilah tanda (v') pada kotak di bawah ini sesuai dengan jawaban anda:

1. Nama =

2. Usia = Tahun

3. Jenis Kelamin =

4. Tingkat Pendidikan =SD [ | SMP/MTS/Sederajat [ ]

SMA/SMK/MA/Sederajat [ | Diploma (D1.D2,D3) [ |
st|  |s2| |

Petunjuk Pengisian

1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya,
sehingga tidak ada pernyataan yang tidak terisi atau terlewat.

2. Berilah tanda checklist pada jawaban yang Saudara/i pada kolom yang telah
disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai pendapat atas pernyataan, dengan

keterangan di bawah ini:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan suatu jawaban saja.

4. Terimakasih atas partisipasinya.

Kisi-Kisi Instrument Penelitian

1. Variabel Pembiayaan Koperasi (X)



No

Indikator Variabel

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

STS

Koperasi menjelaskan semua persyaratan

sebelum mengambil pembiayaan.

Pembiayaan koperasi membantu mencarikan

solusi jika usaha nasabah mengalami hambatan.

Pembiayaan koperasi mudah diakses oleh

3

nelayan.

Dalam pembiayaan koperasi tidak
4 membutuhkan waktu lama dalam

pelaksanaannya.

Dalam proses pencairan dana koperasi
5 | dilakukan cepat tanpa ada hambatan.

Dalam  pengembalian dana pembiayaan
6

koperasi kooperatif dalam pelaksanaannya.

2. Variabel Pendapatan Nelayan (Y)

Pilihan Jawaban
No Indikator Variabel
SS| S | TS | STS

Anda mengambil pembiayaan selain dari
' koperasi.

Anda menggunakan dana koperasi untuk proses
’ pengelolaan usaha anda.

Anda mengambil dana koperasi tetapi tidak
’ menggunakan untuk pengeloaan usaha anda.

VI




Anda membayar tagihan koperasi bukan dari

pendapatan usaha anda.

Dalam  peningkatan  pendapatan  anda
berpengaruh terhadap penambahan modal yang

diberikan

Anda membayar tagihan koperasi secara tepat

waktu dan secara kooperatif dalam prosesnya.

Jumlah keuntungan yang anda dapatkan dari
penjualan ikan digunakan kembali untuk

pengelolaan usaha anda.

Dengan menggunakan pembiayaan koperasi

dapat meningkatkan pendapatan anda.

VIl




LAMPIRAN
HASIL TABULASI DATA
Jawaban Responden

No Nama Pembiayaan Koperasi (X)
Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 Total

1 Ancu 4 4 4 2 3 2 19
2 Suardi 3 4 4 4 3 4 22
3 La Sade 4 3 3 2 3 3 18
4 Sofian 4 4 4 4 4 4 24
5 Wandi 4 4 4 4 4 4 24
6 Bahri 4 4 4 4 4 4 24
7 Samsyul 3 2 3 3 4 3 18
8 Ullah 4 2 3 4 3 2 18
9 Herman 4 3 4 3 2 3 19
10 | Suparto 3 3 3 2 3 2 16
11 | Arif 4 2 3 4 3 4 20
12 | Idris 3 2 4 3 3 2 17
13 | M. Yusuf 2 3 3 2 3 2 15
14 | Sudirman 4 2 3 2 3 2 16
15 | Sugiarto 3 2 2 4 4 3 18
16 | Basaru 4 2 2 4 2 3 17
17 | Fikal 4 3 4 2 3 3 19
18 | Babang 4 4 4 4 4 4 24
19 | Akbar 4 4 3 4 3 4 22
20 | Gleen 4 4 4 4 4 4 24
21 | Damise 4 4 4 4 4 4 24
22 | Anto 4 3 4 2 3 3 19
23 | Bambeng 4 4 3 3 2 2 18
24 | Ambo Tuo 4 3 2 2 3 2 16
25 | Welsa 4 3 2 4 3 4 20
26 | Rudi 4 2 3 4 3 3 19
27 | Mawis 4 2 2 4 2 2 16
28 | Fahrizal A 4 2 2 3 3 2 16
29 | Jafar 3 2 3 2 4 3 17
30 | M. Argha 4 3 3 4 4 4 22
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LAMPIRAN
HASIL OUTPUT SPSS
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Hasil uji validitas variabel pembiayaan koperasi (X)

Correlations

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X
X1 Pearson
) 1 .213 .052 .285 -.140 .254 .380"
Correlation
Sig. (2-
) .259 .784 127 462 175 .039
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X2 Pearson
} .213 1| .597" .146 .256| .479" 719"
Correlation
Sig. (2-
) .259 .000 441 171 .007 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson
) .052| .597" 1 -.020 .327 .362" 611"
Correlation
Sig. (2-
) .784 .000 .916 .077 .049 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson
) .285 146 -.020 1 .208|( .622" 617"
Correlation
Sig. (2-
) 127 441 916 .270 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X5 Pearson
) -.140 .256 327 .208 1| .537" 576"
Correlation
Sig. (2-
462 171 .077 .270 .002 .001
tailed)
N 30 30 30 30 30 30 30
X6 Pearson
) 254 479" .362" .622" 537" 1 .874"
Correlation




Sig. (2-
tailed) 175 .007 .049 .000 .002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X Pearson X N . . . .
Correlation .380 .719 .611 .617 .576 .874 1
Sig. (2-
tailed) .039 .000 .000 .000 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil uji validitas pendapatan nalayan ()
Correlations
Y1l Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y
Y1l Pearson
Correlati 1| .445 4997 .479™ .375" .306 .182 317 704"
on
Sig. (2-
tailed) .014 .005 .007 .041 .100 .336 .087 .000
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson
Correlati 445 1 237 .561" .339 .341 .254 141 .639"
on
Sig. (2-
tailed) .014 .207 .001 .067 .065 175 457 .000
N
30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson
Correlati 499" .237 1| .442° .252 .069 112 .465" .590™
on

Xl




Sig. (2-

tailed) .005 .207 .015 179 .715 .556 .010 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson

Correlati A797 | 561" 442" 1 .353 446" .498™( 409" .804"

on

Sig. (2-

) .007 .001 .015 .055 .013 .005 .025 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson

Correlati 375" .339 .252 .353 1 .358| .517" .226 641"

on

Sig. (2-

) .041 .067 179 .055 .052 .003 .231 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson

Correlati .306 341 .069| .446" .358 1| .398 .278 .619"

on

Sig. (2-

) .100 .065 .715 .013 .052 .029 137 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y7 Pearson

Correlati .182 .254 12| .498™ 517" .398" 1| .418 .623™

on

Sig. (2-

) .336 175 .556 .005 .003 .029 .021 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y8 Pearson

Correlati 317 141 4657 .409" .226 .278| .418 1 614"

on

Sig. (2-

) .087 457 .010 .025 .231 137 .021 .000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

X1




Y Pearson
Correlati 7047 639" 590" | .804™ .641" .619"
on
Sig. (2-
. .000( .000 .001 .000 .000 .000
tailed)
N 30 30 30 30 30 30

.623"

.000

30

.614™

.000

30

30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pembiayaan Koperasi (X)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
713 6
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1 15.63 7.826 .215 727
X2 16.40 5.834 527 .646
X3 16.17 6.557 407 .685
X4 16.13 6.257 .370 .703
X5 16.17 6.902 .395 .688
X6 16.33 5.057 769 .553

X1




Hasil Uji Reliabilitas Pendapatan Nelayan (Y)

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excluded? 0 .0

Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.810 8
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

Y1 21.80 9.683 .570 781
Y2 22.00 10.276 .505 791
Y3 22.17 10.557 447 799
Y4 21.90 9.266 711 .758
Y5 21.97 10.378 .515 .789
Y6 22.13 10.189 .465 .798
Y7 21.87 10.671 .508 .791
Y8 22.10 10.438 ATT7 .795

Hasil Uji Normalitas Data

XV




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan
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Hasil Uji One Sample t Test

One-Sample Statistics

1.0

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pembiayaan_Koperasi 30 19.37 2.953 .539
Pendapatan_Nelayan 30 25.13 3.598 .657

One-Sample Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval
of the Difference
T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper

Pembiayaan_Kope -
s 103172 29 .000 -55.633 -56.74 -54.53
Pendapatan_Nelay
an -75.907 29 .000 -49.867 -51.21 -48.52
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Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variables Entered/Removed?

Model

Variables Entered

Variables Removed

Method

Pembiayaan_Koperasi®

Enter

a. Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5862 .343 .320 2.968 1.371
a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Koperasi
b. Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 128.840 1 128.840 14.627 .001°

Residual 246.626 28 8.808

Total 375.467 29

a. Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan

b. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Koperasi

Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

XVI

Pembiayaan_K | Pendapatan_Ne
operasi layan
Pembiayaan_Koperasi Pearson Correlation 1 .586"
Sig. (2-tailed) .001
N 30 30
Pendapatan_Nelayan Pearson Correlation .586" 1




Sig. (2-tailed) .001
N 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.312 3.654 3.096 .004
Pembiayaan_Koperasi 714 .187 .586 3.825 .001

a. Dependent Variable: Pendapatan_Nelayan

Hasil Uji Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .5862 .343 .320 2.968 1.371

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan_Koperasi
b. Dependent Variable: Pendapayan_Nelayan

XVI




XVIII



YAAN KOPERASI SIMPAN PINJAM BERKA
YAN DESA BATUPUTE KECAMATAN S(

BARRU

0 hal tersebur diatas, pada prlnsupnyy“mm‘\m enyetu

angan yang berlaku dan mengindahka
i pada Bupati Barru Cq.
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